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“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit.
Katakanlah, “itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan
(ibadah) haji; Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah
dari belakangnya, tetapi kebajikan adalah (kebaikan) orang yang
bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya; dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”.

(Q.S al-Bagarah: 189)."

! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Solo: Tiga
Serangkai, 2015), 29.
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PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem
Transliterasi Arab Latin SKB Menteri Agama RI No. 158/1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0543b/1987
tertanggal 22 Januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama | Huruf Keterangan
Arab Latin
| Alif - Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
- Sa S Es (dengan titik di atas)
Jim J Je
cC
Ha h Ha (dengan titik di
C bawah)
Kha Kh Ka dan Ha
C
5 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
Ra R Er
)
. Zai 4 Zet
)
Sin S Es
S
. Syin S Es dan Ye
g y y
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Sad S Es (dengan titik di
o7 bawah)
, Dad D De (dengan titik di
7 bawah)
1L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
5 Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
. Gain G Ge
C
b Fa F Ef
3 Qaf Q Ke
4 Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
R Nun N En
P Wawu W We
R Ha H Ha
. Hamzah Apostrof
Ya Y Ye




B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh: 4» 44 ditulis Mugaddimah

C. Vokal
1. Vokal Tunggal

Fathah ditulis “a”. Contoh: C‘ﬁ ditulis fataza
Kasrah ditulis “i”. Contoh: (.l& ditulis ‘alimun

Dammabh ditulis “u”. Contoh: =S ditulis kutub

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap (fathah dan ya) ditulis “ai”.

Contoh : ! ditulis aina
Vokal rangkap (fathah dan wawu) ditulis “au”.
Contoh: J s> ditulis aula
3. Vokal Panjang
Fathah ditulis “a”. Contoh: CL’ =bd ‘a

Kasrah ditulis “1”. Contoh: ml&: ‘alt mun

Dammah ditulis “u”. Contoh: #ske= “ulizmun
D. Hamzah

Huruf Hamzah () di awal kata tulis dengan vokal tanpa

didahului oleh tanda apostrof (‘). Contoh: O\&)= iman
E. Lafzul Jalalah

Lafzul jalalah (kata »‘m) yang terbentuk frase nomina

ditransliterasikan tanpa hamzah. Contoh: Qs ditulis
‘Abdullah



F. Kata Sandang “al-...”

1. Kata sandang ““al-” tetap ditulis “al-”, baik pada kata
yang dimulai dengan huruf gamariyah maupun
syamsiyah.

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis
dengan huruf kecil.

3. Kata sandang “al-” di awal kalimat dan pada kata
“Al-Qur’an” ditulis dengan huruf kapital.

G. Ta marbutah (3)

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya: 5,1,5\
ditulis al-bagarah. Bila di tengah kalimat ditulis t.
Contoh: JU 5] ditulis zakah al-mal atau zakdtul mal.
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ABSTRAK

POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan merupakan
tempat pengamatan pertama yang dipilih oleh Tim Badan Hisab
Rukyat Provinsi Lampung sebagai tempat rukyat al-/ilal. Namun,
dalam rentang tahun 2018-2022, terlihatnya hilal di POB Bukit
Gelumpai Lampung Selatan hanya satu kali. Seringkali tidak
terlinatnya hilal dikarenakan faktor alam yang menghalangi
pengamatan yaitu sering terjadi keadaan cuaca yang berawan
ataupun mendung. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
mengkaji bagaimana tingkat kelayakan POB Bukit Gelumpai
Lampung Selatan sebagai tempat rukyat al-Ailal dan bagaimana
tingkat keberhasilan rukyat al-Ailal di POB Bukit Gelumpai
Lampung Selatan pada tahun 2018-2022.

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) dengan
analisis deskriptif evaluatif. Data primer diperoleh secara
langsung di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan dengan
melihat medan pandang, historis keberhasilan rukyat al-Ailal
tahun 2018-2022 kemudian dievaluasi menggunakan Kkriteria
kelayakan tempat menurut Rukman Nugraha (Peneliti Muda
Astronomi dan Astrofisika BMKG Pusat), Mutoha Arkanuddin
(Direktur Rukyat al-Hilal Indonesia) dan Ahmad Syifaul Anam
(Kepala Planetarium UIN Walisongo Semarang).

Terdapat dua temuan yang dihasilkan dalam penelitian
ini. Pertama, kelayakan POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan
sebagai tempat rukyat al-kilal berada pada tingkat kedua yaitu
cukup layak karena aspek primer yang telah terpenuhi yaitu
medan pandang yang luas. Kedua, tingkat keberhasilan rukyat al-
hilal di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan tergolong rendah
dengan persentase 8% karena berdasarkan historis pelaksanaan
Rukyat al-Ailal, dari tiga belas kali pengamatan pada tahun 2018-
2022 hilal dapat terlihat hanya satu kali.

Kata kunci: Rukyat al-Hilal, POB Bukit Gelumpai Lampung
Selatan, Penelitian Lapangan, Analisis Deskriptif Evaluatif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rukyat al-Ailal adalah suatu kegiatan atau usaha melihat
hilal (bulan sabit) di langit (ufuk) sebelah barat setelah matahari
terbenam menjelang awal bulan baru, khususnya menjelang bulan
Ramadan, Syawal dan Zulhijah untuk menentukan kapan bulan
baru itu dimulai. * Secara bahasa, rukyat artinya melihat.
Sedangkan secara istilah rukyat adalah metode menetapkan awal
bulan hijriah saat Magrib pada tanggal 29 bulan berlangsung di
ufuk barat. Bila Ailal terlihat, maka dari malam tersebut sudah
masuk awal bulan hijriah baru. Namun, bila kilal tidak terlihat
maka bulan berlangsung dengan digenapkan 30 hari.?

Pelaksanaan rukyah al-Ailal merupakan salah satu
perintah Rasulullah SAW ketika hendak melaksanakan puasa dan
hari raya Idulfitri. Hal ini berdasarkan hadis nabi berikut:

G e i Wls e B 2 2 S U
A g B G 355l B B RS 1 ol
ilals gy 5230) J6 oo e 1 T g0 O
(phows o1p) (3380 L3 128 28 26 syl

“Abdurrahman bin Sallam al-Jumahi telah
memberitahukan kepada kami, Ar-Rabi’-lbnu Muslim-
telah memberitahukan kepada kami dari Muhammad
Ibnu Ziyad, dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah
SAW telah bersabda, “Berpuasalah kalian karena

A

®

J

! Muhyiddin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: Buana Pustakan 2004), 173.
2 Abu Sabda, llmu Falak (Rumusan Syar’i dan Astronomi) Seri 02,
(Bandung: Persis Pers, 2019), 75.
1



melihat hilal dan berbukalah karena melihatnya (hilal)
dan berbukalah karena melihatnya, kemudian apabila
mendung menaungi kalian maka sempurnakanlah jumlah
bilangannya.”® (HR. Bukhari No. 2511)

Namun, dalam pelaksanaan rukyat, tidak jarang
ditemukan banyak kesulitan. Banyak hal yang menghambat
keberhasilan pelaksanaan pengamatan hilal secara visual seperti
kondisi cuaca (mendung, tertutup awan), ketinggian kilal dan
matahari, jarak antara bulan dan matahari (bila terlalu dekat,
meskipun matahari telah tenggelam, berkas sinarnya masih
menyilaukan sehingga hilal tidak akan nampak), kondisi atmosfir
bumi (asap akibat polusi, kabut), kualitas mata pengamat, kualitas
alat (optik) untuk pengamatan, kondisi psikologis perukyat, waktu
dan biaya.*

Selain itu, dalam pelaksanaan rukyat al-zilal, tempat
yang ideal menjadi salah satu aspek penting untuk penunjang
keberhasilan rukyat. Maka, tidak semua tempat dapat dilakukan
pengamatan hilal, karena harus memenuhi persyaratan geografis
dan klimatologis tempat yang memungkinkan dapat terlihatnya
hilal. Pada dasarnya, tempat yang baik untuk mengadakan
observasi awal bulan Kamariah adalah tempat yang
memungkinkan pengamat dapat mengadakan pengamatan di
sekitar tempat terbenamnya Matahari. Pandangan pada arah itu
tidak boleh terganggu, sehingga horizon akan terlihat lurus pada
azimut + 240° s/d 300°.°

3 Imam an-Nawani, Syarah Shahih Muslim, (Jakarta: Darus Sunnah
Press, 2012), cet 11, 498.

* Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat dan Hisab, (Jakarta:
Amythas Publicita, 2007), 87.

% Ahdina Constantinia, “Studi Analisis Kriteria Tempat Rukyatul Hilal
Menurut Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG)”, Skripsi UIN
Walisongo, (Semarang, 2018), 85.
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Di Indonesia terdapat 124 tempat rukyat al-kilal yang
tersebar di 33 provinsi °, tempat-tempat tersebut setelah
melakukan pengamatan harus melaporkan hasil rukyatnya ke
Kementerian Agama Pusat untuk keperluan sidang isbat. Di
Provinsi Lampung terdapat tiga titik pengamatan, yaitu POB
Bukit Gelumpai Lampung Selatan, Taman Alat MKG ITERA
Lampung dan Pantai Labuan Jukung, Krui, Pesisir Barat. Dari
ketiga titik pengamatan tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji
lebih dalam mengenai kelayakan Pusat Observasi Bulan (POB)
Bukit Gelumpai Lampung Selatan karena POB ini merupakan
pusat pengembangan dan pembelajaran pertama yang dipilih oleh
Tim Badan Hisab Rukyat Provinsi Lampung.

Selain itu, kegunaan dari sebuah Pusat Observasi Bulan
(POB) sendiri adalah sebagai sarana yang dapat digunakan untuk
wahana edukasi masyarakat guna meningkatkan literasi keilmuan
terutama di bidang falak. Tujuan utama dibangunnya sebuah
Pusat Observasi Bulan (POB) adalah memberikan layanan yang
bermutu dan berkualitas untuk masyarakat.”

Adapun Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai
Lampung Selatan secara astronomis berada pada 05°47' lintang
selatan dan 105°35' bujur timur dengan ketinggian tempat 93
meter dari permukaan laut.® Tempat ini setiap tahunnya
digunakan untuk kegiatan rukyat oleh para ahli falak, lembaga,
serta Kanwil Kemenag Lampung saat menentukan awal bulan

6 Nafiysul Qodar, Tentukan Awal Ramadan 1444 H, ini 124 Lokasi
Rukyat al-hilal di Seluruh Indonesia”,
https://www.liputan6.com/islami/read/5239586/tentukan-awal-ramadhan-1444-
h-ini-124-lokasi-rukyatul-hilal-di-seluruh-indonesia , diakses pada 11 April
2023 pukul 02.35 WIB.

7 Dirjen Bimas Islam, Kamarudin Amin dalam wawancara di
Kemenag Resmikan Pusat Observasi Bulan Syekh Bela Belu di Bantul: Bisa
Jadi Wahana Edukasi - Suarajogja.id, 18 Mei 2022.

® Kementerian Agama Rl Lampung, Kanwil Kemenag Lampung
Pantau Rukyatul Hilal Awal Ramadan 1442, Ini Rincian Hasilnya,
https://lampung.kemenag.go.id/news-520779-.html, diakses pada 5 September
2021.
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Kamariah, khususnya awal Ramadan, Syawal, Zulhijah dan
sebagai wahana edukasi para mahasiswa baik dari kampus Institut
Agama Islam Metro dan Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung.’

Ketua Tanfidziyyah PWNU Provinsi Lampung, KH.
Mohammad Mukri mengatakan, dalam menentukan awal bulan
Kamariah seharusnya bukan hanya hisab yang diperhatikan, tetapi
juga harus menggunakan rukyat dengan mengamati visibilitas
hilal. Beliau juga mengatakan lokasi yang dijadikan tempat
pemantauan hilal di Provinsi Lampung, salah satunya adalah
Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai Lampung
Selatan.™

Pada awal bulan Ramadan 1442 H, dihasilkan data
ketinggian hilal sebesar 3°49°31,62” dan lama hilal diatas ufuk 15
menit 18,11 detik serta letak dan posisi Ailal berada di sebelah
utara matahari. Dari pantauan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
hilal tidak tampak atau tidak terlihat dikarenakan tertutup awan.™
Pada penentuan 1 Syawal, dihasilkan data ketinggian Ailal masih
dibawah 4-6 derajat dan bulan belum terlihat, maka berdasarkan
ajaran agama Islam, jika bulan belum terlihat maka puasa
digenapkan menjadi 30 hari.*?

® Wawancars dengan Bukhori Muslim, Penjaga POB Bukit Gelumpai
Lampung Selatan pada 24 Desember 2022 di POB Bukit Gelumpai Lampung
Selatan.

10 Kupastuntas.co, Inilah Dua Lokasi di lampung Dijadikan Tempat
Pemantauan Hilal, Kupas Tuntas - Inilah Dua Lokasi di Lampung Dijadikan
Tempat Pemantauan Hilal, diakses pada 18 Oktober 2022 pukul 19.04 WIB.

1 Kementerian Agama Rl Lampung, Kanwil Kemenag Lampung
Pantau Rukyatul Hilal Awal Ramadan 1442, Ini Rincian Hasilnya,
https://lampung.kemenag.go.id/news-520779-.html, diakses pada 5 September
2021.

2 RRI Bandar Lampung, Kanwil Kemenag Provinsi Lampung Pantau
Hilal di Bukit Gelumpai Lamsel, https://rri.co.id/bandar-
lampung/daerah/1047656/kanwil-kemenag-provinsi-lampung-pantau-hilal-di-
bukit-gelumpai-lamsel, diakses pada 5 September 2021.
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Penulis juga melakukan wawancara terkait historis hasil
rukyat al-Ailal di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan kepada
Hamdun selaku Tenaga Teknis Hisab Rukyat Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Lampung, beliau menjelaskan
“Selama saya ikut rukyat dari tahun 2018 sampai sekarang, untuk
bagian POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan memang jarang
sekali melihat Ailal dikarenakan setiap observasi sering kali cuaca
cerah namun berawan”.®

Dari fakta lapangan diatas, maka penulis tertarik ingin
mengkaji lebih dalam mengenai “Uji Kelayakan Pusat
Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai Lampung Selatan
sebagai Tempat Rukyat al-Hilal”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan
diatas, untuk mempermudah penulis dalam melakukan kajian,
penulis perlu membatasi rumusan masalah dalam penelitian agar
penelitian ini lebih spesifik dan tidak terlalu melebar.

Adapun pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas antara
lain:

1. Bagaimana tingkat kelayakan Pusat Observasi Bulan
(POB) Bukit Gelumpai, Lampung Selatan untuk menjadi
tempat Rukyat al-hilal?

2. Bagaimana keberhasilan rukyat al-kilal di Pusat
Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai Lampung
Selatan tahun 2018-2022?

¥ Wawancara dengan Hamdun, Tenaga Teknis Hisab Rukyat
Lampung pada tanggal 23 September 2022 di Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi Lampung.
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C. TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan rumusan pokok masalah yang penulis
ambil, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui tingkat kelayakan Pusat Observasi Bulan
(POB) Bukit Gelumpai Lampung Selatan sebagai tempat
rukyat al-hilal.

2. Mengetahui keberhasilan rukyat al-Ailal Pusat Observasi
Bulan (POB) Bukit Gelumpai Lampung Selatan tahun
2018-2022.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Mendapat penjelasan terperinci tentang kelayakan Pusat
Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai Lampung Selatan
sebagai tempat rukyat al-xilal.

2. Mendapat penjelasan tentang keberhasilan rukyat al-Ailal
di Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai
Lampung Selatan tahun 2018-2022.

3. Sebagai karya ilmiah yang bisa dijadikan sebagai sumber
informasi dan referensi bagi para peneliti lainnya.

E. KAJIAN PUSTAKA

Seperti halnya kajian-kajian lainnya, dalam penelitian ini
juga mempertimbangkan penelitian-penelitian sebelumnya yang
berkaitan atau relevan guna mendukung penelitian ini.
Berdasarkan penelusuran penulis, terdapat penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian penulis, diantaranya:

Skripsi Resty Irawan Marpaung yang berjudul “Uji
Kelayakan Observatorium IImu Falak Muhammadiyah Sumatera
Utara sebagai Tempat Rukyat al-Hilal”. Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa Observatorium IImu Falak
UMSU memiliki lokasi yang strategis dan alat yang memadai,
namun Observatorium lImu Falak UMSU tidak layak dijadikan
sebagai tempat rukyat al-4ilal dikarenakan letak geografis yang



berada di tengah kota, ufuk barat terhalang bangunan yang lebih
tinggi, dan rawan polusi.**

Skripsi Ilma Naila Rasyidah yang berjudul “Uji
Kelayakan Hotel Novita, Hotel Abadi Suite dan Tower, Hotel
Odua Weston sebagai Tempat Rukyat al-hilal di Kota Jambi
(Analisis  Berdasarkan  Geografis, Meteorologis  dan
Klimatologis)”. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa
berdasarkan parameter kelayakan tempat rukyat, beberapa hotel
yang dijadikan sebagai tempat pengamatan di Kota Jambi
dinyatakan kurang layak karena terdapat beberapa aspek yang
tidak terpenuhi, diantaranya: kondisi meteologis Kota Jambi
adanya haze (kekauran udara) setiap melakukan rukyat, lalu
klimatologis kota Jambi untuk 10 tahun belum mengalami
perubahan, dari aspek geografis, pengamatan yang terletak di kota
mempengaruhi visibilitas hilal.*®

Skripsi Khoirotun Nikmah yang berjudul “Analisis
Tingkat Keberhasilan Rukyat di Pantai Tanjung Kodok
Lamongan dan Bukit Condrodipo Gresik Jawa Timur Tahun
2008-2011”. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa
Rukyat di Pantai Tanjung Kodok Lamongan selama kurun waktu
tiga tahun tidak pernah berhasil melihat hilal dan Bukit
Condlrg)dipo Gresik selama kurun waktu tiga tahun sering melihat
hilal.

4 Resty Irawan Marpaung, “Uji Kelayakan Observatorium Ilmu Falak
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebagai Tempat Rukyat al-Hilal”,
Skripsi UIN Walisongo, (Semarang , 2019).

% [lma Naila Rasyidah, “Uji Kelayakan Hotel Novita, Hotel Abadi
Suite dan Tower, Hotel Odua Weston sebagai Tempat Rukyatul Hilal di Kota
Jambi (Analisis Berdasarkan Geografis, Meteorologis dan Klimatologis)”,
Skripsi UIN Walisongo, (Semarang, 2019).

8 Khoirotun Nikmah, “Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat di
Pantai Tanjung Kodok Lamongan dan Bukit Condrodipo Gresik Jawa Timur
Tahun 2008-2011, Skripsi IAIN Walisongo, (Semarang, 2012).
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Skripsi Kiki Bernita Oktaviani yang berjudul “Kelayakan
Pantai Nyamplong Gumukmas Jember Sebagai Tempat Rukyat
al-Hilal”. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa Pantai
Nyamplong Gumukmas Jember kurang layak dijadikan sebagai
tempat rukyat al-xzilal. Karena masih ada beberapa faktor yang
belum terpenuhi sebagai tempat rukyat al-Ailal yang ideal, yaitu
kurangnya fasilitas pendukung seperti alat bantu untuk Rukyat al-
hilal, adanya kabut dan akses menuju Pantai yang sulit
dijangkau.’

Skripsi Indah Ayu Sari yang berjudul “Kelayakan POB di
Teungku Chik Kuta Karang untuk rukyat al-kilal dalam
Pendekatan Astronomi dan Klimatologi”. Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa POB tersebut layak menjadi
tempat untuk rukyat al-ailal karena POB Teungku Chiek Kuta
karang memiliki deklinasi ufuk yang luas melebihi 25° fasilitas
dan akomodasi yang memadai dan jalan menuju POB tersebutpun
mudah ditempuh. Selain itu, dilihat berdasarkan pertimbangan
astronomi dan klimatologinya POB ini memiliki hari cerah lebih
dari 180 hari dan curah hujan dibawah 300mm/tahun yang artinya
curah hujan kategori sedang dan koordinatnya termasuk kedalam
wilayah munson yaitu dengan batas wilayah 35° U - 25° S, dan
30° B - 170° T. Hal ini menyebabkan POB ke dalam kategori
unimodial atau memiliki hanya satu curah hujan saja, yaitu terjadi
dari bulan November — Januari.'®

Artikel karya Muhammad Nurkhanif, Alamsyah yang
diterbitkan dalam Jurnal llmu Falak dan Astronomi, yang
berjudul “Implementasi Parameter Kelayakan Tempat Rukyat al-
hilal di Pantai Alam Indah Tegal”. Penelitian ini menghasilkan 2
kesimpulan, diantaranya:

17 Kiki Bernita Oktaviani, “Kelayakan Pantai Nyamplong Gumukmas
Jember Sebagai Tempat Rukyat al-%ilal”, Skripsi IAIN Jember, (Jember, 2015).
'8 Indah Ayu Sari, “Kelayakan POB di Teungku Chik Kuta Karang
untuk Rukyat Hilal dalam Pendekatan Astronomi dan Klimatologi”, Skripsi UIN
Walisongo, (Semarang, 2019).
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1. Dasar pertimbangan Pantai Alam Indah Tegal dijadikan
tempat pengamatan hilal (rukyat al-iilal) adalah karena
berdasarkan atas faktor letak geografis pantai yang lebih
layak dan memungkinkan untuk diadakan rukyat
dibandingkan dengan pantai yang lain yang ada di Tegal.

2. Pantai Alam Indah Tegal ditinjau dari aspek parameter
primer dan parameter sekunder merupakan pantai yang
cukup layak untuk dijadikan tempat rukyat al-Ailal, sebab
semua aspek yang terdapat di ke dua parameter tersebut
telah tercakup dari mulai letak geografis, Kketinggian
tempat, cuaca, kondisi atmosfer, perukyat, alat rukyat,
sarana dan prasarana serta fasilitas yang terdapat di Pantai
Alam Indah Tegal, walaupun terdapat bagian aspek yang
belum sempurna, yaitu batas wilayah ufuk yang hanya
terbatas pada azimut tempat Pantai Alam Indah Tegal
sebesar 253°26°23,19”°, adapun tempat rukyat yang ideal
adala?9 wilayah ufuknya harus mencapai radius 240°-
300°.

Dari kajian pustaka diatas dijelaskan beberapa faktor
maupun teori untuk menetapkan kriteria kelayakan rukyat al-
hilal. Namun, dalam implementasinya, setiap tempat memiliki
faktor, kriteria, maupun teori yang berbeda. Sehingga,
sebagaimana yang telah dijelaskan, maka yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini
membahas mengenai analisis kelayakan Pusat Observasi Bulan
(POB) Bukit Gelumpai Lampung Selatan sebagai tempat rukyat
al-hilal.

1 Muhammad Nurkhanif, Alamsyah, “Implementasi Parameter
Kelayakan Tempat Rukyat Al Hilal di Pantai Alam Indah Tegal”, Artikel yang
diterbitkan pada Jurnal Ilmu Falak dan Astronomi UIN Mataram, (Mataram,
2019).
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F. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu metode untuk dapat
memahami objek yang menjadi sasaran sebuah ilmu pengetahuan
yang bersangkutan. Metode adalah pedoman cara seorang
ilmuwan mempelajari dan memahami lingkungan-lingkungan
yang akan atau sedang dikaji.? Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
bersifat deskriptif, karena jenis penelitian ini berkaitan dengan
latar belakang dan kondisi saat ini dari objek penelitian.”* Dengan
mendeskripsikan, penulis berupaya mengkaji, menganalisis dan
mengkomparasi data observasi yang penulis dapatkan. Jenis
penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan. Hal ini
dikarenakan penelitian ini dilakukan langsung di lapangan guna
memperoleh data yang lengkap dan valid mengenai kelayakan di
POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan sebagai tempat rukyat al-
hilal.

2. Sumber data penelitian

Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan, ada dua jenis
data yang menjadi sumber penelitian ini, yakni data primer dan
sekunder.

a. Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh
langsung dari sumber data yang dikumpulkan dan
berkaitan dengan objek yang dikaji.?> Adapun alat yang
digunakan untuk mengambil data primer dengan cara

% goerjono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul
Press, 1986), 67.
2 syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit
KBM Indonesia, 2021), 6.
22 gajfuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka pelajar,
2004), cet. 1V, 36.
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observasi dan wawancara. Penulis melakukan observasi
langsung ke Pusat Observasi Bulan mengenai keadaan
medan pandang di (POB) Bukit Gelumpai Lampung
Selatan dan mewawancarai Hamdun selaku Tenaga
Teknis Hisab Rukyat Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi Lampung, Damsyi Hannan selaku
Hakim Pengadilan Agama Kalianda Lampung Selatan
dan Ketua Tehnis Perhitungan Hisab Rukyat Pusat
Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai Lampung
Selatan tahun 1996-2004, Bukhori Muslim selaku
penjaga POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data pendukung. Data
sekunder diperoleh dari pihak lain atau data yang
diperoleh secara tidak langsung. Dalam penelitian ini data
sekundernya adalah pengambilan data-data historis hasil
rukyat al-Ailal, data dari BMKG yang berkaitan dengan
keadaan cuaca, temperatur, kelembapan udara, Kriteria
kelayakan tempat menurut Rukman Nugraha (Peneliti
Muda Astronomi dan Astrofisika BMKG Pusat), Mutoha
Arkanuddin (Direktur RHI), dan Ahmad Syifaul Anam
(Kepala Planetarium UIN Walisongo semarang),
parameter tingkat kelayakan tempat dan hal lainnya yang
berkaitan dengan POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan
dan data kepustakaan berupa buku, jurnal, karya ilmiah
dan surat kabar yang berkaitan dengan penelitian ini.

3. Teknik pengumpulan data

Data adalah bahan informasi untuk proses berpikir

eksplisit kemungkinan-kemungkinan pemecahan, persoalan, atau
keterangan sementara yang sudah disusun harus diuji melalui
pengumpulan data yang sudah relevan.?® Metode pengumpulan

2 Arry Pongtiku., Robby Kayame, “Metode Penelitian Tradisi

Kualitatif”, (Bogor: In Media, 2019), 68.
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data yang digunakan untuk proses pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah:

A. Observasi atau pengamatan

Observasi digunakan oleh penulis sebagai
gambaran awal, sebelum penulis interview. Adapun untuk
mendukung hasil pengamatan, penulis tidak hanya
mengamati melainkan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diteliti. Pengamatan yang dilakukan oleh
penulis adalah secara terbuka. Yaitu dalam pengamatan
penulis tidak menyamar sebagai orang lain, melainkan
secara terbuka sebagai mahasiswa yang meneliti
kelayakan POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan
sebagai tempat rukyat al-Ailal.

B. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengungkapkan
data tentang kelayakan POB Bukit Gelumpai Lampung
Selatan yang belakangan ini digunakan sebagai tempat
rukyat al-hilal. Usaha yang dilakukan dalam wawancara
adalah dengan mencari keterangan yang lebih jelas atau
lebih mendalam yang diperlukan oleh penulis dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Penulis melakukan
wawancara kepada narasumber yang berkompeten yakni
para pihak yang pernah melaksanakan kegiatan rukyat al-
hilal di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan. Data
yang ingin digali dari narasumber adalah latar belakang
digunakannya POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan
sebagai tempat rukyat al-kilal dan kelayakan POB Bukit
Gelumpai Rajabasa Lampung Selatan sebagai tempat
rukyat al-Ailal.
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C. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mencari data baik
dari buku, surat kabar, notulen rapat dan sebagainya.?
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan
dengan cara memotret tempat sekitar pelaksanaan rukyat
al-hilal dan mengumpulkan data atau gambar yang
tersimpan berkaitan dengan data penunjang penulis.
Dalam penelitian ini, dokumentasi didapatkan melalui
dokumentasi pribadi penulis, dokumentasi Hamdun
selaku Tenaga Teknis Hisab Rukyat Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Lampung, surat kabar,
notulensi rapat pleno BHR Provinsi Lampung yang
berkaitan dengan POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan.

4. Teknik pengolahan data

Setelah melakukan pengumpulan data, dilanjutkan
dengan melakukan pengolahan data. Berdasarkan Agus Salim
pada bukunya yang berjudul Teori dan Paradigma Penelitian
Sosial tahun 2006, terdapat tiga tahapan sederhana untuk
melakukan pengolahan data kualitatif. Tahap pertama adalah
reduksi data, dimana tahap ini difokuskan pada proses pemilihan,
penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data mentah yang
dihasilkan dari proses pengumpulan data yang nantinya data akan
disesuaikan dengan kebutuhan dan fokus penelitian. Tahap yang
kedua adalah penyajian data, yaitu deskripsi kumpulan informasi
yang tersusun berupa narasi untuk penarikan kesimpulan dan
pengambilan keputusan biasanya dilakukan dengan uraian
singkat, bagan atau grafik. Sedangkan tahapan yang ketiga adalah
penarikan Kkesimpulan atau verifikasi, selama penelitian

24 guharsismi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 206.
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berlangsung setiap kesimpulan akan dilakukan verifikasi terus
menerus hingga diperoleh konklusi yang valid.?

5. Teknik analisis data

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik
analisis deskriptif dan analisis evaluatif. Analisis Deskriptif
adalah metode dengan menganalisis data dengan memberikan
gambaran awal pada setiap variabel dalam penelitian.?® Analisis
evaluatif adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk
menentukan dan mengukur sebuah data penelitian sesuai dengan
tujuan yang direncanakan.? Analisis dilakukan setelah semua
data yang diperlukan dalam penelitian terkumpul. Data-data
tersebut dipelajari dan diolah dengan cara diseleksi menurut
kriteria beberapa ahli yang akan menentukan seberapa banyak
kriteria yang terpenuhi sehingga mendapat jawaban atas
permasalahan terkait kelayakan POB Bukit Gelumpai Lampung
Selatan sebagai tempat rukyat al-zilal. Metode analisis seperti ini
disebut juga dengan deskriptif-evaluatif.

. SISTEMATIKA PENULISAN

Secara garis besar, penulisan penelitian ini terbagi
dalam 5 bab, dengan setiap bab terdiri dari sub-sub bagian yang
menyajikan teori-teori, data hasil penelitian, dan analisis hasil
penelitian oleh penulis. Sistematika penulisan ini adalah sebagai
berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan. Pada bab ini memuat
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian serta
sistematika penelitian.

% Dglab.id, Tahapan dalam Teknik Pengolahan Data Kualitatif
Beserta Contohnya, https://www.dglab.id/tahapan-dalam-teknik-pengolahan-
data-kualitatif, diakses pada 12 Oktober 2021.

% syafrida Hafni Sahir, Metedologi Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit
KBM Indonesia, 2021), 38.

2" Yuniarti, dkk., “Penelitian Evaluatif dalam Pendidikan”, Jurnal
Yasin-Alsys, vol. 1 no. 1, (Oktober, 2021), 75.
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Bab kedua berisi tentang topik atau pokok bahasan. Bab
ini meliputi teori-teori dasar yang berhubungan dengan judul
penelitian penulis dan teori tersebut merupakan teori yang akan
digunakan untuk membahas bab-bab selanjutnya. Dalam bab
kedua ini terdiri dari definisi, dasar hukum, mekanisme
pelaksanaan rukyat al-zilal di Indonesia, faktor-faktor yang
memperngaruhi rukyat al-Ailal, kriteria tempat rukyat al-Ailal dan
parameter kelayakan tempat rukyat al-Ailal.

Bab ketiga berisi gambaran umum POB Bukit Gelumpai
Lampung Selatan sebagai tempat rukyat al-Ailal. Dalam bab
ketiga ini terdiri dari letak geografis, sejarah, fungsi dan
penggunaan POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan, para
pengguna, peralatan, data-data atmosfer dan riwayat keberhasilan
rukyat di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan.

Bab keempat berisi tentang analisis penulis tentang
penelitian ini. Bab ini merupakan pokok dari pembahasan
penulisan penelitian yang dilakukan, yakni meliputi analisis
terhadap uji kelayakan POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan
sebagai tempat rukyat al-Zilal dalam penentuan awal bulan
Kamariah dan analisis tingkat keberhasilan rukyat di POB Bukit
Gelumpai Lampung Selatan tahun 2018-2022.

Bab kelima berisi penutup. Pada bab ini dipaparkan
mengenai kesimpulan dari hasil pemahaman, penelitian, serta
pengkajian terhadap pokok permasalahan, saran dan penutup.

15



BAB Il

KONSEPSI TENTANG RUKYAT AL-HILAL DAN KRITERIA
KELAYAKAN TEMPAT RUKYAT AL-HILAL

A. Definisi Rukyat al-Hilal
Secara etimologi, kata rukyat berasal dari bahasa Arab
yaitu ra-a (1) yang berarti melihat dengan mata dan mengamati.

Kata rukyat pada umumnya diartikan dengan menggunakan mata
kepala. Sedangkan, dalam astronomi rukyat dikenal dengan istilah
observasi.® Menurut Abu Sabda, dalam bukunya “Ilmu Falak
(Rumusan Syar’i dan Astronomi) Seri 2 menyatakan bahwa

o
w28

rukyat menurut bahasa berasal dari bahasa Arab 3, — <z — <h

(ra-a - yara - rukyat) secara bahasa memiliki 2 (dua) makna.
Pertama, melihat dengan mata (observasi), kedua, melihat dengan
ilmu. Untuk mengetahui arti yang dipakai dalam suatu kalimat,
hal tersebut dapat dilihat dari objeknya. Bila objeknya satu, maka
bisa diartikan melihat dengan mata, bila objeknya dua, maka
bermakna yakin atau mengetahui.?

Menurut ahli bahasa Arab, ada 4 (empat) kata r@-a yaitu:*
L U Gl i)
Kata ra-a (c!)) yang mempunyai arti 5\33/\/(;&-3

dan w&/ula Kata ra-a disini bearti mengetahui atau

! Muhammad Hadi Bashori, Pengantar limu Falak, (Jakarta: Pustaka
al-Kautsar, 2015), 193.

2 Abu Sabda, llmu Falak (Rumusan Syar’i dan Astronomi) Seri 2,
(Bandung: Persis Pers, 2019), 63.

® Ahmad Syifaul Anam, Perangkat Rukyat Non Optik (Kajian
terhadap Model Penggunaan dan Akurasinya), (Semarang: CV. Karya Abadi
Jaya, 2015), 1-2.
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meyakini. Sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur’an
dalam QS. al-Ma’arij ayat 6-7*:

G 5 Vo S ).
“Mereka memandang (azab) itu jauh (mustahil).
Sedangkan Kami memandangnya dekat (pasti terjadi).”

2. wiad Gl
Kata ra-a («!y) yang mempunyai arti melihat

dengan menggunakan mata, melihat (aktifitas indrawi).

Kata ra-a ini bentuk masdarnya adalah 43, (rukyat),

bukan L), (raya) sebagaimana dalam kata-kata orang

Arab:
PSR AL
3w &f;

.o

Kata ra-a (<)) yang mempunyai arti bermimpi,

melihat tetapi dalam posisi tertidur. Sebagaimana dalam
firman Allah dalam QS. Yusuf: 36

& el 0 )

“Sesungguhnya aku bermimpi memeras anggur.’

* Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Solo: Tiga
Serangkai, 2015), 568.

5 Ahmad Syifaul Anam, Perangkat Rukyat Non Optik (Kajian
terhadap Model Penggunaan dan Akurasinya), (Semarang: CV. Karya Abadi
Jaya, 2015), 2.
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4. st ce G
Kata ra-a (<)) yang mempunyai arti madzhab,

school of thought. Sebagaimana dalam kata-kata orang
Arab:

s aks 41

Menurut Muhyiddin  Khazin dalam bukunya
“Kamus Ilmu Falak” mendefinisikan hilal sebagai bulan
yang bagiannya tampak terang dari bumi sebagai akibat
dari cahaya matahari yang dipantulkan olehnya pada hari
terjadinya ijtima’ sesaat setelah matahari terbenam. Hilal

dapat dipakai sebagai pertanda pergantian bulan
Kamariah.®

Menurut  Susiknan  Azhari, dalam bukunya
“Ensiklopedi Hisab Rukyat”, Ailal adalah bulan sabit yang
dalam bahasa Inggris disebut Cresent, yaitu bulan sabit
yang tampak pada beberapa saat sesudah ijtima’. Ada
tingkat-tingkat penamaan bulan dari orang Arab. Pertama,
hilal, sebutan fase bulan yang tampak seperti sabit, hilal
ini dapat dipakai sebagai pertanda pergantian bulan
Kamariah. Kedua, Badr, sebutan pada fase bulan purnama,
dan ketiga, Qamr, sebutan untuk fase bulan pada setiap
keadaan.’

Adapun istilah rukyat al-kilal dalam penentuan
konteks awal bulan Kamariah adalah melihat silal dengan
mata telanjang atau dengan menggunakan alat. Dimana
kegiatan tersebut dilaksanakan pada saat Matahari
terbenam di setiap akhir bulan atau tanggal 29 bulan
Kamariah. Rukyat dikenal sebagai sistem penentuan awal

® Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, (Yogyakarta: Buana Pustaka,
Cet. I, 2005), 30.
" Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, Cet 11, 2012), 77.
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bulan Kamariah terutama bulan Ramadan, Syawal, dan
Zulhijah sejak zaman Rasulullah SAW dan permulaan
Islam. Pada masalah itu, dalam awal bulan Kamariah,
untuk keperluan waktu-waktu ibadah ditentukan secara
sederhana, yaitu dengan pengamatan hilal secara langsung
tanpa menggunakan alat (rukyat bi al-fi 7;).}

B. Dasar Hukum Pelaksanaan Rukyat al-Hilal
1. Surah al-Baqgarah ayat 185:

- _ — g0 TS &
oy AW 2B 0T 4 JFT ol Dlas; 25
;”,c,»@. ,“ A e .:u.“,‘/x .

L)

vbjaﬁ\ Cﬁ\u»omja.w u)..&j\ L,a_:J.A QL§
AANNR S ;:JJ\;.(;,\U, Y4 }L_’Js;&w
Dy&s 185 2810 6 le Bl 1y

“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang dldalamnya
diturunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan
yang bathil). Karena itu barangsiapa di antara
kamu ada di bulan itu maka berpuasalah. Dan
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia
tidak berpuasa) maka (wajib menggantinya)
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada
hari-hari  yang lain. Allah  menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan hendaklah kamu mengangungkan

& Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak, (Jakarta: Pustaka
al-Kautsar, 2015), 194.
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Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, agar kamu bersyukur”.®

Berdasarkan penjelasan makna diatas, dalam tafsir
yang diutarakan oleh M. Quraish Shihab, ketika telah ada
seseorang yang melihat atau mengetahui bulan sabit
ramadan (hilal) maka hal tersebut adalah tanda kewajiban
berpuasa, sebagaimana melihat atau mengetahui kehadiran
bulan sabit Syawal adalah tanda berakhirnya puasa
Ramadan.'® Dari penjelasan tersebutpun terdapat isyarat
untuk melakukan rukyat di awal bulan agar dapat melihat
hilal.

2. Surah al-Bagarah ayat 189
c;\j ‘J«UL,.U wﬁ\ Li"a Jﬁg Y U'; JJ}}L:M;
gl uijj ujﬁbf S8 AL 40 s
2SI 1,885 il e &g s 1 851
:)}) J ‘e

“Mereka  bertanya  kepadamu  (Muhammad)

tentang bulan sabit. Katakanlah, “itu adalah

(penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji;

Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah

dari belakangnya, tetapi kebajikan adalah

(kebaikan) orang yang bertakwa. Masukilah

rumah-rumah dari pintu-pintunya; dan

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”.
(Q.S al-Bagarah: 189)."

® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Solo: Tiga
Serangkai, 2015), 28.
10M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Ciputat: Penerbit Lentera
Hati, 2017), 489.
! Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Solo: Tiga
Serangkai, 2015), 29.
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Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa ayat ini
menerangkan tentang hikmah atau tujuan penciptaan Ailal.
Bahwa hilal merupakan tanda waktu dalam ibadah, seperti
puasa, berbuka, shalat, haji, idah, dan sebagai tanda waktu
dan perhitungan dalam urusan pertanian, menjadi tempo
akad, utang dan urusan perdagangan.*?

3. Hadis Mukhtashar Shahih Bukhari
B o I8 16 e B s Bt

r)“‘ e Jo o 3 0606 5 s o
‘)”‘MHM ail.’ci&\dl‘,prﬂ | 06 G

ARyt ¢V§J& OF OB sl loladls cagds)
“Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah
SAW bersabda, (atau Abu Hurairah RA
mengatakan bahwa Abul Qasim (Muhammad
SAW) bersabda): “Berpuasalah! Ketika kamu
melihatnya (bulan sabit), dan berbukalah ketika
kamu melihatnya (bulan sabit). Jika bulan itu
tertutup (oleh mendung), maka sempurnakanlah

hitungan bulan Syakban menjadi tiga puluh
hari”.* (HR. Bukhari No. 889)

12 \Wahbah az-zuhaili, Tafsir al-Munir Jilid I, Juz | & Il, (Jakarta:
Gema Insani, 2013), 413.
3 Muhammad Nashiruddin Al Albani, Mukhtashar Shahih al-Imam
al-Bukhari, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2014), Jilid 11, 464-465.
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4, Hadis Shahih Muslim

J\@J@J\u,\} {?MA-/HS/ ::J;/f;j\i:;m}
:&&*y;é;z;w:ww\ﬁagﬁéaﬁw
ks agdy 1532 J6 Lo o m&u@\ i

o,

(s o13) (3321 13LST V&u e OB cagdy)

“Abdurrahman bin Sallam al-Jumahi telah
memberitahukan kepada kami, Ar-Rabi’-lbnu
Muslim- telah memberitahukan kepada kami dari
Muhammad Ibnu Ziyad, dari Abu Hurairah RA,
bahwa Rasulullah SAW telah bersabda,
“Berpuasalah kalian karena melihat hilal dan
berbukalah karena melihatnya (hilal) dan
berbukalah karena melihatnya, kemudian apabila
mendung menaungi kalian maka sempurnakanlah
Jjumlah bilangannya.”™* (HR. Bukhari No. 2511)

Berdasarkan hadis-hadis diatas, kedua hadis
tersebut memiliki kandungan vyang sama, Yyakni
menjelaskan tentang umat muslim diperintahkan untuk
melaksanakan puasa pada bulan Ramadan setelah mereka
dapat melihat Ailal. Jika tidak dapat terlihat, (dikarenakan
terhalang mendung atau faktor lainnya), maka
diistikmalkan (disempurnakan) bulan tersebut menjadi 30
hari.

¥ Imam an-Nawani, Syarah Shahih Muslim, (Jakarta: Darus Sunnah
Press, 2012), cet 11, 498.
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C. Mekanisme Pelaksanaan Rukyat al-Ailal di Indonesia
1. Membentuk Tim Pelaksana Rukyat al-Hilal

Agar pelaksanaan rukyat al-kZilal terkoordinir dengan
baik, sebaiknya dibentuk tim pelaksana rukyat. Tim pelaksana
rukyat terdiri dari lembaga-lembaga yang berkompeten
khususnya di bidang falak, misalnya Kementerian Agama sebagai
koordinator pelaksana, Pengadilan Agama, Ahli Hisab,
Organisasi Masyarakat, orang yang memiliki ketrampilan dan
pengalaman dari merukyat atau dapat juga sebuah tim dari suatu
organisasi masyarakat dengan koordinasi unsur-unsur terkait
tersebut.

Tujuan dibentuknya tim pelaksana rukyat adalah untuk
menentukan tempat pelaksanaan rukyat yang memenuhi kriteria
yaitu tempat yang bebas pandangan mata ke ufuk barat, rata dan
strategis, merencanakan teknis pelaksanaan rukyat dan pembagian
tugas 1'[5Im serta mempersiapkan segala sesuatunya yang dianggap
perlu.

2. Pengadaan Alat-Alat untuk Rukyat

Untuk menunjang kelancaran kegiatan rukyat al-hilal
perlu melakukan pengadaan alat yang akan digunakan untuk
pengamatan, diantaranya:

A. Gawang Lokasi

Gawang lokasi merupakan karya dari ahli falak Sumatera
Barat yaitu KH. Sa’doedin Djambek bersama KH. T. Tangsoban
ahli falak dari Sukabumi, alat ini juga populer dengan sebutan
“Bektang” (Djambek Tangsoban). Gawang Lokasi berfungsi
sebagai alat pendeteksi pergerakan hilal ketika pelaksanaan
rukyat. Konsep dari gawang lokasi yaitu menggunakan konsep

* Muhyiddin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktis,
(Yogyakarta: Buana Pustaka, Cet I11), 175.
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sumbu. Maksudnya sumbu horizontal untuk mengukur azimut
dan sumbu vertikal untuk mengukur ketinggian.'®

B. Rubu Mujayyab

Rubu Mujayyab adalah sebuah alat klasik yang terbuat
dari kayu atau papan yang berbentuk seperempat lingkaran,
dengan salah satu sisi depan biasanya ditempeli kertas yang sudah
diberi gambar seperempat lingkaran dan garis-garis derajat serta
garis-garis lainnya. Alat ini berguna untuk menghitung fungsi
geneometris, yang sangat berguna untuk memproyeksikan suatu
peredaran benda langit pada lingkaran vertikal. Dalam istilah lain
geneometri alat ini disebut Quadrant.'’

C. Kompas

Kompas merupakan alat navigasi berupa panah penunjuk
magnetis yang menyesuaikan dirinya dengan medan magnet bumi
untuk menunjukkan arah mata angin. Fungsi alat ini adalah untuk
mencari arah utara magnetis, untuk mengukur besarnya sudut,
untuk mengukur sudut peta dan untuk menentukan letak orientasi.
Arah mata angin yang dapat ditentukan oleh kompas adalah
UTSB (Utara-Selatan-Timur-Barat).™®

D. Tongkat Istiwa’

Pada zaman dahulu tongkat ini dikenal dengan nama
“Gnomon”. Tongkat istiwa’ adalah sebuah tongkat yang
ditancapkan lurus pada bidang datar dan diletakkan pada tempat
terbuka agar matahari dapat menyinarinya dengan bebas.'® Alat
ini berfungsi untuk menentukan arah mata angin, menentukan

8 OIF UMSU, Gawang Lokasi Instrumen Pendeteksi Pergerakan
Hilal, Gawang Lokasi Instrumen Pendeteksi Pergerakan Hilal — OIF UMSU,
diakses pada 1 Maret 2023 pukul 01.17 WIB.

17 Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis, (Semarang: Pustaka Rizqi
Putra, Pustaka al-Hilal, 2017), 61.

'8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Saku Hisab Rukyat,
(Jakarta: 2021), 20-21.

1 Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis, (Semarang: Pustaka Rizqi
Putra, Pustaka al-Hilal, 2017), 65.
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tinggi Matahari, dan untuk mengetahui saat Matahari
berkulminasi.”®

E. Theodolite

Theodolite merupakan instrumen modern yang dipasang
menggunakan tripod.?* Alat ini dipergunakan untuk menentukan
tinggi dan azimut benda langit. Alat ini memiliki dua buah
sumbu, yaitu sumbu vertikal yang berfungsi untuk melihat skala
ketinggian benda langit dan sumbu horizontal yang berfungsi
untuk melihat skala azimut benda langit, sehingga teropongnya
digunakan untuk mengincar benda langit dapat bebas bergerak ke
semua arah. Alat ini penting untuk pelaksanaan hisab rukyat,
dalam rukyat, yang diperhitungkan adalah posisi Ailal dari ufuk
mar’i dan azimut Ailal dari salah satu arah mata angin (Utara atau
Barat). Selain itu, dalam rukyat juga selalu diperhitungkan nilai
kerendahan ufuk yang dipengaruhi oleh tinggi tempat observasi.
Ketinggian tempat observasi ini secara tepat dapat diukur dengan
menggunakan theodolite.??

F. Teleskop

Teleskop berfungsi untuk mengumpulkan radiasi
elektromagnetik sekaligus membentuk citra dari benda yang
diamati, selain itu teleskop juga berfungsi untuk memperbesar
bayangan atau diameter sudut benda langit dan menguatkan
intensitas cahaya benda langit.?* Teleskop yang cocok untuk

2 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian
Agama Republik Indonesia, Almanak Hisab Rukyat, (Jakarta, 2010), 236-237.

21 Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis, (Semarang: Pustaka Rizqi
Putra, Pustaka al-Hilal, 2017), 55.

22 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian
Agama Republik Indonesia, Almanak Hisab Rukyat, (Jakarta, 2010), 237-238.

2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Saku Hisab Rukyat,
(Jakarta: 2021), 24.
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rukyat adalah teleskop yang memiliki diameter lensa yang cukup
besar agar dapat mengumpulkan cahaya lebih banyak.*

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rukyat al-Hilal

Berikut ini merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi
rukyat al-hilal:

1. Tempat Rukyat

Tempat yang baik untuk melaksanakan rukyat al-hilal
adalah tempat yang pandangannya tidak terganggu, sehingga
horizon akan terlihat lurus pada daerah yang mempunyai azimut
240° sampai 300°. Daerah itu sangat diperlukan terutama jika
pengamatan Bulan dilakukan sepanjang musim dengan
mempertimbangkan pergeseran Matahari dan Bulan dari waktu ke
waktu.?

2. Ketinggian Hilal

Kriteria ketinggian hilal merupakan kajian astronomi
yang terus berkembang, tidak hanya untuk keperluan menentukan
awal bulan Kamariah, tetapi juga sebagai tantangan saintifik para
pengamat hilal. Pada tahun 2018-2021 Kementerian Agama
Republik Indonesia menggunakan kriteria imkanur rukyat atau
MABIMS  (Majelis Agama Brunei Darussalam, Indonesia,
Malaysia, Singapura) 1998 yang menyatakan bahwa bulan
diasumsikan berada dalam fase hilal jika ketiga syarat berikut
terpenuhi, yaitu dengan tinggi hilal 2°, elongasi 3° dan umur
bulan saat matahari terbenam kurang lebih 8 jam setelah
konjungsi. ® Untuk tahun 2022 hingga saat ini, MABIMS

% Ahmad Syifaul Anam, “Kelayakan Pantai Pancur Alas Purwo
Banyuwangi sebagai Tempat Rukyat al-Hilal”, Skripsi IAIN Walisongo
(Semarang: 2013), 25.

% Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama, Almanak Hisab
Rukyat, (Jakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981), 52.

% Muh. Ma’rufin Sudibyo, “Observasi Hilal di Indonesia dan
Signifikasinya dalam Pembentukan Visibilitas Hilal”, Jurnal Ahkam, VVolume 24
Nomor 1, (Yogyakarta 2014) , 117.
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bersepakat untuk mengubah kriteria tersebut menjadi ketinggian
hilal 3° dan elongasi 6,4°.%

3. Kondisi Cuaca

Rukyat dilaksanakan dalam kondisi cuaca cerah dan tidak
terdapat penghalang antara perukyat dan hilal. Penghalang yang
dimaksud bisa berupa awan, kabut, atau asap. Meskipun
ketinggian Ailal dan umur hilal sudah masuk Kriteria atau bahkan
lebih dari batas mininum, jika cuaca mendung maka #ilal akan
sangat sulit terlihat. Tempat yang tingkat polusinya tinggi akan
memperbesar tingkat kesulitan pengamat dalam mengamati
hilal.*®
4. Kondisi Atmosfer Bumi

Pengaruh atmosfer di sekitar tempat pengamatan sangat
mempengaruhi kredibilitas 4ilal, karena kondisi kecerahan langit
khususnya daerah perkotaan di sore hari dapat menyebabkan
penampakan hilal tak terdeteksi hal tersebut juga menambah
tingkat kesulitan observasi. Selain itu, polusi cahaya kota jelas
sangat berpengaruh karena meningkatkan cahaya latar depan dan
menambah potensi gangguan terhalangnya hilal terlihat. Maka,
mengetahui kondisi atmosfer bumi menjadi salah satu faktor
penting yang mempengaruhi rukyat al-hilal.?

5. Alat Rukyat

Hilal pada umumnya hanyalah berbentuk bulan sabit
yang sangat tipis. Cahayanya pun sangat redup, ditambah
pengamatan yang dilakukan ketika matahari terbenam yang juga

27 Kementerian Agama Republik Indonesia, Kemenag Mulai Gunakan
Kriteria Baru Hilal Awal Bulan Hijriah, Kemenag Mulai Gunakan Kriteria Baru
Hilal Awal Bulan Hijriah, diakses pada 5 Maret 2023 pukul 12.40 WIB.

% Ahmad Syifaul Anam, “Kelayakan Pantai Pancur Alas Purwo
Banyuwangi sebagai Tempat Rukyat al-Hilal”, Skripsi IAIN Walisongo
(Semarang: 2013), 32.

? Ahmad Syifaul Anam, “Kelayakan Pantai Pancur Alas Purwo
Banyuwangi sebagai Tempat Rukyat al-Hilal”, Skripsi IAIN Walisongo
(Semarang: 2013), 33.
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akan terganggu dengan cahaya senja. Maka, dibutuhkan teknologi
berupa alat rukyat yang canggih untuk mempermudah
pengamatan.®

6. Manusia (Perukyat)

Menjadi seorang perukyat diharuskan memiliki beberapa
kemampuan dalam menentukan awal bulan Kamariah. Adapun
beberapa kemampuan tersebut adalah:

A. Mempunyai Pengalaman

Seorang perukyat harus mempunyai pengalaman terlebih
dahulu dalam merukyat agar dalam menentukan hilal tidak
mengalami kesulitan.

B. Memiliki data matahari dan bulan

Dengan memiliki data matahari dan bulan, perukyat akan
mengetahui baik itu kapan matahari akan tenggelam, kapan Ailal
akan terlihat, koordinat posisi hilal berada dan lama Ailal di atas
ufuk. Sehingga dengan adanya data tersebut, mempermudah para
perukyat untuk melaksanakan pengamatan.

C. Mempunyai penglihatan yang baik

Dikarenakan hilal berada jauh dari bumi dan bentuk hilal
sangat tipis, memiliki penglihatan yang baik adalah faktor yang
sangat penting agar perukyat tidak bingung antara pantulan
cahaya dengan #ilal yang sebenarnya.

D. Ahli dalam mengoperasikan alat rukyat

Dengan banyaknya peralatan rukyat, mulai dari yang
klasik sampai modern, diharapkan para perukyat mampu

% Ahdina Constantinia, “Studi Analisis Kriteria Tempat Rukyatul
Hilal Menurut Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG)”, Skripsi
UIN Walisongo, (Semarang, 2018).
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mengoperasikan alat rukyat, sehingga rukyat al-kilal dapat
dengan mudah dilakukan karena adanya alat bantu rukyat.*

E. Kriteria Tempat Rukyat al-Hilal Menurut Rukman
Nugraha (Peneliti Muda Astronomi dan Astrofisika
BMKG Pusat) dan Mutoha Arkanuddin (Direktur Rukyat
al-Hilal Indonesia (RHI)

1. Rukman Nugraha (Peneliti Muda Astronomi dan Astrofisika
BMKG Pusat)

Tempat pengamatan hilal yang ideal harus memiliki
keadaan ufuk atau horizon bebas pandangan pada azimut 240°
sampai 300° nilai kontras hilal harus berada di ambang batas
tertentu terhadap nilai kecemerlangan langit, bebas dari polusi
cahaya, dan tersedianya aliran listrik dan jaringan internet yang
stabil.

a. Keadaan Ufuk atau Horizon

Menurut Badan Meteorologi dan Geofisika (BMKG)
tempat yang cocok untuk rukyat al-kilal adalah tempat yang
mempunyai medan bebas pandang pada azimut 240° sampai 300°.
Hal ini dikarenakan wilayah Indonesia berada di daerah garis
khatulistiwa, maka dianjurkan memakai satuan azimut tersebut.

b. Ketinggian Tempat

Dalam hal ini, bukan termasuk kriteria yang wajib
dipenuhi, dikarenakan ketinggian 20-25 mdpl pun tetap bisa
mempunyai kemungkinan berhasil melihat Ailal selama tempat
pengamatan memiliki cuaca yang baik.

%1 Mufid Ridhwan, “Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat di LAPAN
Watukosek Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dengan Kriteria Imkanur
Rukyat”, Skripsi UIN Sunan Ampel, (Surabaya, 2019).
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c. Bebas dari polusi cahaya

Pada dasarnya semakin besar polusi cahaya di suatu
tempat pengamatan, maka akan semakin sulit 4ilal akan berhasil
terlihat.

d. Fasilitas listrik dan jaringan internet

Tersedianya aliran listrik dan jaringan internet menjadi
aspek penting dikarenakan setiap stasiun pengamatan #Ailal harus
dilaporkan kepada Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) pusat secara streaming, oleh karena itu lokasi yang
dijadikan tempat pengamatan harus tersambung dengan jaringan
listrik dan internet.*

2. Mutoha Arkanuddin (Rukyat al-Hilal Indonesia)

Direktur rukyat al-hilal Indonesia (RHI), Mutoha
Arkanuddin menyatakan bahwa untuk Standar Operasional
Prosedur (SOP) tempat rukyat setidaknya harus memiliki 3 (tiga)
kriteria. Pertama, mengenai ufuk, batas wfuk mar’i harus
menjangkau matahari dan bulan pada saat terbenam. Kedua,
tempat rukyat al-Ailal berada di pantai atau di bukit, tidak berada
di tengah kota. Dan yang terakhir, tempat rukyat al-Zzilal harus
accessible (mudah diakses) baik kaitannya dengan jaringan
komunikasi ataupun kebutuhan personal.*

3. Ahmad Syifaul Anam (Ahli Falak, Kepala Planetarium UIN
Walisongo Semarang)

Ahmad Syifaul Anam menyatakan bahwa tempat yang
ideal untuk dijadikan sebagai tempat rukyat al-Ailal setidaknya
ada tiga aspek yaitu: Aspek primer, tempat yang memiliki medan
pandang yang luas dan bebas halangan permanen terutama pada

% Ahdina Constantinia, “Studi Analisis Kriteria Tempat Rukyatul
Hilal Menurut Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG)”, Skripsi
UIN Walisongo, (Semarang, 2018).
% Ahdina Constantinia, “Studi Analisis Kriteria Tempat Rukyatul
Hilal Menurut Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG)”, Skripsi
UIN Walisongo, (Semarang, 2018).
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azimut 240°-300°. Aspek sekunder, kondisi cuaca dan atmosfer
dan bebas dari polusi cahaya. Aspek tersier, tersedianya jaringan
internet dan listrik, dan akses jalan yang mudah.*

F. Parameter Kelayakan Tempat Rukyat al-Hilal

Untuk mengetahui kelayakan suatu tempat rukyat,
khususnya POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan yang dijadikan
sebagai tempat rukyat al-kilal dibutuhkan suatu parameter
tertentu. Disini penulis menggunakan ketentuan parameter
kelayakan tempat rukyat dari Ahmad Syifaul Anam. Menurut
Ahmad Syifaul Anam, parameter kelayakan tempat rukyat dibagi
menjadi tiga, yaitu parameter primer, parameter sekunder, dan
parameter tersier.

1. Parameter primer merupakan parameter yang menjadi
syarat kelayakan tempat yang paling dasar yaitu medan
pandang yang bebas dan luas. Dikategorikan sebagai
medan pandang yang bebas dan luas jika pandangan pada
azimut 240°-300° bersih dari halangan yang bersifat
permanen. Seperti gedung, pulau atau bukit yang tingginya
lebih dari 2°.

2. Parameter sekunder merupakan parameter yang mencakup
kondisi cuaca dan atmosfer suatu tempat rukyat dan
memiliki kecerahan langit malam yang bebas dari polusi
cahaya.

3. Parameter tersier merupakan parameter pendukung untuk
kelancaran pelaksanaan rukyat yang mencakup tersedianya
jaringan internet dan listrik, dan akses jalan yang mudah.®

3 Wawancara dengan Ahmad Syifaul Anam, tanggal 14 Maret 2023 di
Kantor Planetarium UIN Walisongo Semarang.
% Wawancara dengan Ahmad Syifaul Anam, tanggal 14 Maret 2023 di
Kantor Planetarium UIN Walisongo Semarang.
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Tabel 2.1 Tingkat kelayakan tempat Rukyat al-hilal

No.

Tingkat Kelayakan

Kriteria Kelayakan Tempat Rukyat

Layak

Jika suatu tempat rukyat memenuhi
secara menyeluruh (sempurna) ketiga
aspek parameter.

Cukup Layak

Jika suatu tempat rukyat hanya
memenuhi aspek parameter primer
saja atau hanya memenuhi sebagian
dari ketiga aspek parameter (tidak
sempurna).

Kurang Layak

Jika suatu tempat rukyat hanya
memenuhi  aspek sekunder dan
tersier.

Tidak Layak

Jika suatu tempat rukyat sama sekali
tidak  memenuhi  ketiga aspek
parameter, baik primer, sekunder
maupun tersier.
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BAB IlI

GAMBARAN UMUM POB BUKIT GELUMPAI LAMPUNG
SELATAN SEBAGAI TEMPAT RUKYAT AL-HILAL

A. Letak Geografis Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit
Gelumpai Kalianda Lampung Selatan

Secara administratif Provinsi Lampung merupakan
provinsi yang berada di bagian ujung selatan Pulau Sumatera.
Provinsi ini berbatasan langsung dengan sejumlah wilayah di
sekitarnya. Sebelah utara berbatasan dengan Provinsi Sumatera
Selatan dan Bengkulu. Kemudian, sebelah selatan berbatasan
langsung dengan Samudera Indonesia. Sebelah timur berbatasan
dengan Laut Jawa. Sedangkan sebelah barat berbatasan dengan
Selat Sunda. ' Provinsi ini memiliki lima belas (15)
Kabupaten/Kota, yaitu: Kabupaten Lampung Barat, Kabupaten
Tanggamus, Kabupaten Lampung Selatan, Kabupaten Lampung
Timur, Kabupaten Lampung Tengah, Kabupaten Lampung Utara,
Kabupaten Way Kanan, Kabupaten Tulang Bawang, Kabupaten
Pesawaran, Kabupaten Pringsewu, Kabupaten Mesuji, Kabupaten
Tulang Bawang Barat, Kabupaten Pesisir Barat, Kota Bandar
Lampung dan Kota Metro.?

Kabupaten Lampung Selatan beribukota Kalianda yang
memiliki luas wilayah sebesar 179,82 km? dan memiliki jumlah
penduduk sebanyak 1.071.727 Jiwa.* Secara geografis Kabupaten
Lampung Selatan terletak pada 105°-105°45° Bujur Timur dan
5°157-6° Lintang Selatan. Secara de facto wilayah Kabupaten

! Tirto.id, Profil Provinsi Lampung: Sejarah, Geografis, Demografis
dan Peta, Profil Provinsi Lampung: Sejarah, Geografis, Demografis, & Peta
(tirto.id), diakses pada 28 Februari 2023 pukul 23.53 WIB.

2 Kabupaten Dan Kota | Pemerintah _Provinsi__Lampung
(lampungprov.go.id) diakses pada 16 Januari 2023 pukul 09.26 WIB.
Kecamatan Kalianda -~  Pemkab Lampung Selatan

(lampungselatankab.go.id) diakses pada 16 januari 2023 pukul 09.45 WIB.
4 Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, Badan Pusat Statistik
Provinsi Lampung (bps.go.id) diakses pada 16 Januari 2023 pukul 09.50 WIB.
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https://tirto.id/profil-provinsi-lampung-sejarah-geografis-demografis-peta-gz4B
https://tirto.id/profil-provinsi-lampung-sejarah-geografis-demografis-peta-gz4B
https://www.lampungprov.go.id/pages/kabupaten-dan-kota
https://www.lampungprov.go.id/pages/kabupaten-dan-kota
https://www.lampungselatankab.go.id/web/kecamatan-kalianda/
https://www.lampungselatankab.go.id/web/kecamatan-kalianda/
https://lampung.bps.go.id/indicator/12/45/1/jumlah-penduduk.html
https://lampung.bps.go.id/indicator/12/45/1/jumlah-penduduk.html

Lampung Selatan di sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten
Lampung Timur, di sebelah selatan berbatasan dengan Selat
Sunda, disebelah timur berbatasan dengan Laut Jawa, dan di
sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus.”

Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai berlokasi
di struktur tanah perbukitan di Jalan Raya Pesisir, Desa
Canggung, Kecamatan Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan
dengan koordinat tempat 05°47°00” Lintang Selatan dan
105°35°00” Bujur Timur dan memiliki ketinggian tempat 93
meter dari permukaan laut. Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit
Gelumpai Lampung Selatan berjarak 9,2 km dari ibukota
Kabupaten Lampung Selatan dan 66,6 km dari ibukota Provinsi
Lampung.® Lokasi POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan dapat
diakses pada https://maps.app.goo.gl/7Cenzm2DDG2GiIWMAG:

9

Gambar 3.1 Google maps lokasi Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit
Gelumpai Lampung Selatan’

® Tri Hariyanto, Strategi Integrasi Pengembangan Perikanan Tangkap
dan Perikanan Budidaya (Studi Kasus di Teluk Lampung), (Institut Pertanian
Bogor, 2009), Letak geografis dan topografis - Gambaran Umum Lokasi
Penelitian (123dok.com) diakses pada 16 Januari 2023 pukul 10.57 WIB.

® Data lokasi POB Bukit Gelumpai didapat dari Hamdun, Tenaga
Teknis Hisab Rukyat Lampung via whatsapp pada 25 Desember 2023.

" Gambar diambil dari google maps Pusat Observasi Bulan (POB)
Bukit Gelumpai Kalianda Lampung Selatan pada 23 Februari 2023 pukul 12.44
WIB.
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https://maps.app.goo.gl/7Cenzm2DDG2GiWMA6
https://123dok.com/article/letak-geografis-topografis-gambaran-umum-lokasi-penelitian.nzwm2m1q
https://123dok.com/article/letak-geografis-topografis-gambaran-umum-lokasi-penelitian.nzwm2m1q

B. Sejarah Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai
Lampung Selatan

Di Provinsi Lampung, terdapat tiga titik pengamatan
rukyat al-hilal, yaitu: Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit
Gelumpai Lampung Selatan, Taman Alat MKG ITERA
Lampung, dan Pantai Labuan Jukung, Krui, Pesisir Barat. Dari
ketiga titik pengamatan, POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan
merupakan titik pengamatan pertama yang dipilih sejak 1990-an
oleh tim Badan Hisab Rukyat Lampung.?

Pada tahun 1996, Hakim Pengadilan Agama Kalianda
yaitu Damsyi Hanan melakukan penelitian berdasarkan perintah
dari Yusuf Illyas selaku Ketua Pengadilan Tinggi Bandar
Lampung yang saat itu menjadi bagian institusi departemen
agama untuk melakukan penelitian terkait pencarian lokasi yang
cocok untuk rukyat al-%ilal dan terpilih lokasi di Pantai Gelumpai
Desa Canggung, Kecamatan Kaliana, Kalianda, Lampung
Selatan. Dalam penelitian tersebut, terdapat hasil bahwa lokasi di
Pantai Gelumpai Desa Canggung, Kecamatan Kaliana, Kalianda,
Lampung Selatan memiliki pandangan yang luas dari titik timur
barat sejati (equator langit) baik ke arah utara maupun selatan,
dan dikejauhan terlihat sedikit pulau yang tingginya hanya 1° saja
yang dapat dipastikan tidak akan mengganggu pandangan mata
untuk melihat hilal.’

Selain itu, keadaan ufuk barat di POB Bukit Gelumpai
Lampung Selatan 30° utara titik barat (bebas, tidak ada halangan),
dan 30° selatan titik barat (bebas, tidak ada halangan). Meskipun
terlinat dataran bukit di sebelah utara, namun pemandangan
tersebut tidak terlalu signifikan untuk mengganggu pengamatan
hilal dengan ketinggian diatas 2° dan terkait dengan adanya
beberapa pohon-pohon yang berada di sekitar lokasi POB Bukit

8 Wawancara dengan Hamdun Tenaga Teknis Hisab Rukyat Lampung
pada tanggal 20 Desember 2022 di Sukarame, Bandar Lampung.
° Wawancara dengan Damsyi Hanan, Ketua Teknis Perhitungan Hisab
Rukyat POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan tahun 1996-2004 via whatsapp
pada 22 Januari 2023.
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Gelumpai Lampung Selatan, hal tersebut bisa diatasi dengan
penebangan pohon ketika hendak melakukan pengamatan. *°

Gambar 3.2 Keadaan ufuk awal bulan Ramadan 2019*

Menurut keterangan Bukhori Muslim, pada tahun 1996-
2000 pelaksanaan Rukyat dilakukan di tanah lapang kosong milik
leluhur  keluarga Bukhori Muslim. Maka, setiap akan
melaksanakan pengamatan, pihak Pengadilan Agama Lampung
Selatan menghubungi Bukhori Muslim untuk dibantu mengenai
kebersihan tanaman-tanaman yang tumbuh di sekitar tanah
tersebut guna menunjang kelancaran pelaksanaan rukyat.*?

Baru pada 30 Agustus 2001, sebagaimana sesuai dengan
sertifikat hak milik no.100/KL Tahun 1982 dan surat ukur No.
1162/1982 atas nama Raden Paksi bin Abdul Wahid (orang tua
dari Bukhori Muslim) menjual tanah seluas 2500m? (masing-
masing 2000 m® dijual dan 500 m® diwakafkan) kepada
Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Selatan untuk dibangun

¥ Data lokasi POB Bukit Gelumpai di dapat dari Hamdun, Tenaga
Teknis Hisab Rukyat Lampung via whatsapp pada 25 Desember 2022.

' Dokumentasi pribadi Hamdun, Tenaga Tehnis Hisab Rukyat
Lampung pada kegiatan Rukyat al-hilal awal bulan Ramadan 2019 di POB Bukit
Gelumpai Lampung Selatan.

12 \Wawancara dengan Bukhori Muslim, Penjaga POB Bukit Gelumpai
pada 24 Desember 2022 di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan.
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bangunan POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan yang kita lihat
hingga saat ini."

[

2

Gambar 3.3 Surat pernyataan pemindahan kepemilikan tanah®*

Kemudian, terdapat peralihan wewenang pada tahun
2004, yaitu Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
2004 tentang perubahan atas Undang-Undang (UU) Nomor 14
tahun 1985 tentang Mahkamah Agung atas Undang-Undang
Peradilan Agama yang semula berada di bawah naungan
Mahkamah Agung yang disebut juga Peradilan Satu Atap. ™
Maka, setelah peralihan wewenang tersebut, maka beralih juga
kewenangan tugas hisab dan Rukyat di Pengadilan Tinggi Agama
menjadi kewenangan tugas Kementerian Agama.

% Surat Pernyataan Pemindahan Kepemilikan Tanah POB Bukit
Gelumpai pada 30 Agustus 2001.

14 Arsip Hamdun, Tenaga Tehnis Hisab Rukyat Lampung, Surat
Pernyataan Pemindahan Kepemilikan Tanah POB Bukit Gelumpai pada 30
Agustus 2001.

15 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2004 tentang
perubahan atas Undang-Undang (UU) Nomor 14 Tahun 1985 tentang
Mahkamah Agung “a. bahwa kekuasaan kehakiman adalah kekuasaan yang
merdeka yang dilaksanakan oleh sebuah Mahkamah Agung dan badan peradilan
yang berada di bawahnya dalam lingkungan peradilan umum, lingkungan
peradilan agama, lingkungan peradilan militer, dan lingkungan peradilan tata
usaha negara, serta sebuah Mahkamah Konstitusi”.
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Penamaan Pusat Observasi Bulan Bukit Gelumpai
Lampung Selatan diambil dari sebutan nama daerah yaitu Bukit
Gelumpai. Kata Bukit diambil dari daerah tersebut karena
merupakan daerah perbukitan yang banyak ditumbuhi pepohonan.
Sedangkan kata Gelumpai berasal dari Bahasa Lampung yaitu
Geluk Pai yang artinya cepat-cepat. Arti dari cepat-cepat disini
menurut nenek moyang terdahulu adalah ketika melewati daerah
Bukit Gelumpai harus cepat-cepat berlalu dikarenakan daerah
bukit tersebut terdapat banyak makhluk halus yang tinggal disana.
Jika tidak ingin diganggu oleh makhluk halus tersebut, maka
setiap orang yang melewati daerah tersebut harus cepat-cepat.
Namun untuk saat ini, mitos tersebut sudah tidak relevan,
mengingat sudah banyak warga yang membangun rumah di
daerah Bukit Gelumpai.*®

C. Fungsi dan Penggunaan Pusat Observasi Bulan (POB)
Bukit Gelumpai Lampung Selatan

Pusat Observasi Bulan (POB) adalah sebuah sarana yang
dapat digunakan sebagai wahana edukasi masyarakat untuk
meningkatkan literasi keilmuan terutama di bidang falak. Tujuan
utama dibangunnya sebuah Pusat Observasi Bulan (POB) adalah
memberikan layanan yang bermutu dan berkualitas untuk
masyarakat.'’ Saat ini, POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan
digunakan sebagai tempat Rukyat al-Ailal pada bulan Ramadan,
Syawal, dan Zulhijah. Selain itu, POB Bukit Gelumpai Lampung
Selatan juga biasa digunakan sebagai wahana edukasi untuk
menunjang pembelajaran baik dari kampus Institut Agama Islam
Negeri Metro, dan Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung."®

18 Wawancara dengan Bukhori Muslim, Penjaga POB Bukit Gelumpai
pada 24 Desember 2022 di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan.

w Dirjen Bimas Islam, Kamarudin Amin dalam wawancara di
Kemenag Resmikan Pusat Observasi Bulan Syekh Bela Belu di Bantul: Bisa
Jadi Wahana Edukasi - Suarajogja.id, 18 Mei 2022.

18 Wawancara dengan Hamdun Tenaga Teknis Hisab Rukyat Lampung
pada tanggal 20 Desember 2022 di Sukarame, Bandar Lampung.
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https://jogja.suara.com/read/2022/05/18/093446/kemenag-resmikan-pusat-observasi-bulan-syekh-bela-belu-di-bantul-bisa-jadi-wahana-edukasi
https://jogja.suara.com/read/2022/05/18/093446/kemenag-resmikan-pusat-observasi-bulan-syekh-bela-belu-di-bantul-bisa-jadi-wahana-edukasi

Berikut merupakan tampakan papan nama menuju
Gedung POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan:

s

b

Gambar 3.4 Papan Nama POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan™®

Adapun jika naik ke atas, berikut adalah tampakan depan
Gedung POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan:

Gambar 3.5 Tapakan depan gdg POB Bielumpai
Lampung Selatan®

1% Gambar diambil penulis secara langsung saat observasi pada 25
November 2022.
2 Gambar diambil penulis secara langsung saat observasi pada 25
November 2022.
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Gambar 3.6 Tampakan depan ruang rapat POB Bukit Gelumpai
Lampung Selatan
=5 RS l'/f/

Gambar 3.7 Lorong alternatif, ruang penjaga, ruang penginapan
dan kamar mandi POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan

Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai Lampung
Selatan memiliki gedung dua lantai. Lantai pertama terdapat
empat ruang yang terdiri dari: satu ruang yang terluas di sisi Kiri
merupakan ruang yang digunakan untuk rapat (setelah mendapat
hasil pengamatan), satu ruang sisi kanan digunakan untuk tempat
tidur penjaga, satu ruang lainnya digunakan untuk para pengamat
jika ingin bermalam setelah melaksanakan pengamatan dan satu
ruang kamar mandi di sisi kanan. Terdapat lorong yang cukup
luas sebagai pemisah sisi Kiri dan kanan ruang di lantai pertama.
Lorong tersebut dirancang untuk pengamatan jika tiba-tiba hujan.
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Sedangkan untuk akses menuju lantai dua gedung tersebut dapat
menggunakan tangga di sudut paling kanan seperti yang terlihat
di gambar 3.5. Lantai dua biasa digunakan sebagai tempat
observasi yang dilengkapi dengan tenda untuk atap para petinggi
yang datang ketika pelaksanaan pengamatan berlangsung.*

Berikut merupakan tampakan lantai dua gedung Pusat
Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai Lampung Selatan:

.

>

-GS S
Gambar 3.8 Tempat observasi POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan®

D. Pengguna dan Peralatan Pusat Observasi Bulan (POB)
Bukit Gelumpai Lampung Selatan

Badan Hisab Rukyat (BHR) adalah suatu institusi yang
berada di bawah koordinasi Kementerian Agama sebagai wadah
menampung aspirasi lembaga rukyat organisasi masyarakat, ahli
hisab rukyat perorangan, dan lembaga terkait. Tujuan
dibentuknya Badan Hisab Rukyat (BHR) untuk mengupayakan
bersatunya umat Islam dalam menentukan awal Ramadan,

21 Wawancara dengan Bukhori Muslim, Penjaga POB Bukit Gelumpai
pada 24 Desember 2022 di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan.
22 Gambar diambil penulis secara langsung saat observasi pada 25
November 2022.
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Idulfitri, Iduladha dan hari-hari besar Islam serta verifikasi arah
kiblat masjid dan jadwal waktu shalat.??

Di Provinsi Lampung terdapat Para Tenaga Ahli Hisab
Rukyat BHR yang dibentuk berdasarkan®*:

A. Surat Keputusan Gubernur Kepada Daerah Tingkat | Lampung
No. G/376/B.VII/HK/2000,

B. Keputusan Gubernur Lampung Nomor G/323
A/B.VII/HK/2006,

C. Keputusan Gubernur Lampung Nomor G/636/B.VI/HK/2012,

D. SK terakhir ditandatangani oleh Ka.Kanwil Kementerian
Agama Provinsi Lampung

Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai Lampung
Selatan merupakan salah satu tempat observasi dibawah naungan
Kantor Kementerian Agama Provinsi Lampung, maka setiap akan
melaksanakan pengamatan, tim Badan Hisab Rukyat melakukan
rapat terlebih dahulu di Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Lampung, kemudian membagi tim menjadi tiga, yaitu
tim untuk Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai
Lampung Selatan, tim kedua untuk Taman Alat MKG ITERA
Lampung, dan tim yang ketiga untuk Pantai Labuan Jukung, Krui,
Pesisir Barat.”

Tabel 3.1 Tim Badan Hisab Rukyat Provinsi Lampung

No. Nama Unsur
1. Drs. H. Said Jambhari, UIN Rasen Intan
M.Kom

2 KH. Said Jamhari, BHR Provinsi Lampung, Draft Rapat Pleno
Anggota BHR Provinsi Lampung, (Bandar Lampung, 23 April 2019), 1.

* Data-Data Hisab Rukyat POB Bukit Gelumpai di dapat dari
Hamdun, tenaga Teknis Hisab Rukyat Lampung via whatsapp pada 25
Desember 2023.

% Wawancara dengan Hamdun Tenaga Teknis Hisab Rukyat Lampung
pada tanggal 20 Desember 2022 di Sukarame, Bandar Lampung.
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2. Rohmad, S.Ag. UIN Raden Intan
3. Drs. A. Djamil, M.Sy STAIN Jurai Siwo Metro
4. | Jayusman Mangkudun, DPW Muhammadiyah
M.Ag
5. Liman Purboyo, M.Ag Kemenag Lampung
Selatan
6. Fathurrahman, S.Ag Kemenag Lampung Barat
7. Didi Sumardi, S.Ag Kemenag Lampung Utara
8. H.Ali Mukhtar, S.Ag Kemenag Lampung
Tengah
9. | Drs. H. Lemra Horizon, | Kemenag Kota B.Lampung
M.Pdi
10. | Ahmad Gunawan, S.Ag Kemenag Kota Metro
11. Sugiono, S.Ag Kemenag Tanggamus
12. Sapri Emde Kemenag Lampung Timur
13. Syaiful Anwar, S.Ag Kemenag PeSAWaran
14. | Drs. H. Wasyhudi, S.H, PTA Lampung
M.H
15. Dr. Hamdun, M.Hi Kanwil Kemenag
16. Syakir Ali, S.Hi, M.SI Rukyat al-hilal Indonesia

Kemudian setelah membagi tim menjadi tiga, maka tim
BHR yang akan melakukan pengamatan di POB Bukit Gelumpai
Lampung Selatan membawa alat-alat pengamatan dari Kantor
Wilayah Kementrian Agama Provinsi Lampung.”®

Tabel 3.2 Inventaris Peralatan Hisab Rukyat®’

No. Jenis Barang Jumlah | Merk/Type | Kondisi

1. Alat ukur arah 2 Mizwala Baik
kiblat

3. Binoculer 2 - Baik

%6 Wawancara dengan Hamdun Tenaga Teknis Hisab Rukyat Lampung
pada tanggal 20 Desember 2022 di Sukarame, Bandar Lampung.

27 Sebagian peralatan hisab Rukyat tersebut berasal dari limpahan
Pengadilan Tinggi Agama Islam Provinsi Lampung.
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4. Gawang Lokasi 4 - Baik
5. GPS 1 Etrex Baik
6. GPS 1 Garmin Baik
MAP 60
CSX
8. Kalkulator 38 Casio Fx 350 Baik
MS
9. Kompas 1 Sunto Baik
10. Kompas Ukur 1 DQL Baik
11. Mesin printer, 1 Samsung Baik
scan, potocopy SCX-4521F
12. Penggaris kayu 2 Set - Baik
13. Printer BW 1 HP Laser Jet Baik
1020
14, Proyektor 1 Toshiba TLP Baik
XC2000
15. Rubu’ 1 - Baik
16. | Satu set Komputer 1 Acer Aspire Baik
Lengkap
17. Theodolite 1 Eagle Baik

Kanwil Kementerian Agama Provinsi Lampung juga
mendapatkan bantuan peralatan hisab-Rukyat dari
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam pada tahun 20009.

Direktur

Tabel 3.3 Inventaris peralatan bantuan Dirjen Bimas 2009%

No. Jenis Barang Jumlah | Kondisi
1. Ac adapter 1 Baik
2. CCD camera 1 Baik
3. Compass adapter 1 Baik
4, Compass sunto PM-5/360 PC 1 Baik
5. Diagonal prism 1 Baik

%8 Data-Data Hisab Rukyat POB Bukit Gelumpai di dapat dari

Hamdun, Tenaga Tehnis Hisab Rukyat Lampung via whatsapp pada 25

Desember 2023.
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6. Eyepieces plospll 30mm 1 Baik
7. Eyepieces plosll 20mm 1 Baik
8. GPS garmin MAP 60 CSX 1 Baik
9. Green laser pointer 1 Baik
10. Half pilar 1 Baik
11. Leadtek video adapter ke 1 Baik
komputer
12. Moon filter 1 Baik
13. NLV 15mm wide angle 1 Baik
14. NLV 25mm wide angle 1 Baik
15. NLV 40mm wide angle 1 Baik
16. Plastik case 1 Baik
17. Solar filter 80mm 1 Baik
18. SX alumunium casing box 1 Baik
19. Telescope vixen ED80SF 1 Baik
20. Theodolite+Tripod nikon NE 1 Baik
101
21. Webcam 1 Baik

E. Data-Data Atmosfer POB Bukit Gelumpai Pantai
Lampung Selatan

Keadaan atmosfer di sekitar tempat pengamatan sangat
mempengaruhi kredibilitas hilal , karena kondisi langit dapat
menyebabkan penampakan hilal tak terdeteksi dan hal tersebut
juga menambah tingkat kesulitan observasi. Berikut merupakan
tabel 3.4 yang menjelaskan keadaan langit pada setiap
pengamatan di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan:
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Tabel 3.4 Data meteorologi dan klimatologi di POB Bukit Gelumpai
Lampung Selatan saat pelaksanaan Rukyat al-hilal

Tanggal T P (mb) H u R

R Max | Min R Max | Min | R |Max| Min | Max

15-Mei-18 | 28 | 38,7 | 25,6 | 1009 | 1010 | 1007 | 79 | 91 | 64 | 21

14-Jun-18 | 29,3 | 32,6 | 27,2 | 1011 | 1012 | 1008 | 82 | 92 | 72 | 10

11-Agu-18| 28,8 | 33,5 | 254 | 1010 | 1013 | 1008 | 78 | 90 | 64 | 12

05-Mei-19| 28,1 | 31,8 | 24,6 | 1011 | 1014 | 1009 | 82 | 98 | 69 | 17

03-Jun-19 | 28,9 | 32,4 | 26,2 | 1009 | 1011 | 1007 | 77 | 89 | 63 | 11

wWodW(ARPINW|N|0(N|O WO
'

23-Apr-20 | 29,2 | 33,2 | 26,2 | 1009 | 1011 | 1007 | 82 | 95 | 61 | 11

23-Mei-20| 28,9 | 326 | 25 | 1010 | 1011 | 1008 | 82 | 95| 69 | 8

21-Jul-20 | 27,3 | 31,2 | 252 | 1009 | 1011 | 1007 | 87 | 97 | 75 | 5 -

12-Apr-21| 27,9 | 328 | 25 | 1011 | 1014 [1010| 85| 95| 73 | 11 43
11-Mei-21| 29,3 | 342 | 254 | 1008 | 1010 | 1006 | 78 | 92 | 57 | 9 3

01-Apr-22| 28,5 | 31,6 | 252 | 1010 | 1012 | 1008 | 81 | 92 | 64 | 9 5

29-Jun-22 | 28,3 | 31,8 | 26,4 | 1008 | 1010 | 1007 | 74 | 86 | 61 | 13 25
24-Des-22 | 27,9 | 31,4 | 252 | 1009 | 1011 | 1007 | 80 | 89| 60 | 7 19

Sumber: BMKG Lampung diolah

a. T (temperature)= Suhu udara

b. P (pressure)= Tekanan udara

¢. H (humidity)= Kelembapan udara
d. u= Kecepatan angin

e. R (rain)= Jumlah curah hujan®

F. Riwayat Penggunaan Lokasi dan Keberhasilan Rukyat al-
hilal di Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai
Lampung Selatan

Pelaksanaan rukyat al-kzilal pada POB Bukit Gelumpai
Lampung Selatan dilakukan pada setiap bulan Ramadan, Syawal
dan Zulhijah. Berikut adalah data-data historis rukyat al-Ailal di
POB Bukit Gelumpai Kalianda Lampung Selatan yang telah
penulis himpun.

2 Benyamin Lakitan, Dasar-Dasar Klimatologi, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 1994), 113-150.
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1. Pelaksanaan Rukyat al-hilal 1439 H/2018 M*

Pelaksanaan rukyat al-Ailal pada tanggal 29 Syakban
1439 H untuk mengetahui awal bulan Ramadan bertepatan
dengan 15 Mei 2018. Di wilayah Indonesia beda tinggi hilal saat
magrib adalah antara -2°03°10” sampai dengan 0°53°37”. Berikut
merupakan data Ailal di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan:

Tinggi hilal :0°10°31”
Kemungkinan terlihat : Tidak dapat terlihat
Kondisi Cuaca : Mendung/berawan

Sedangkan pelaksanaan rukyat al-4ilal pada tanggal 29
Ramadan 1439 H untuk mengetahui awal bulan Syawal
bertepatan dengan 14 Juni 2018. Di wilayah Indonesia beda tinggi
hilal saat magrib adalah antara 6°25°54” sampai dengan 8°58°11”.
berikut merupakan data 4ilal di POB Bukit Gelumpai Lampung
Selatan:

Tinggi hilal :8°21°09”
Kemungkinan terlinat : Tidak terlihat
Kondisi Cuaca : Mendung/berawan

Adapun pelaksanaan rukyat al-Ailal bulan Zulhijah
bertepatan dengan Sabtu, 11 Agustus 2018. Di wilayah Indonesia
beda tinggi hilal saat magrib rata-rata adalah masih dibawah 2°.
Berikut merupakan data Zilal di POB Bukit Gelumpai Lampung
Selatan:

Tinggi hilal : 0°08°48,34”
Kemungkinan terlihat : Tidak terlihat

Kondisi cuaca : Cerah/berawan

% Data potret pengamatan 1439 H didapatkan dari Hamdun Tenaga
Teknis Hisab Rukyat Lampung, via whatsapp pada 25 Desember 2022.
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2. Pelaksanaan Rukyat al-hilal 1440 H/2019 M*

Pelaksanaan rukyat al-Ailal pada tanggal 29 Syakban
1440 H untuk mengetahui awal bulan Ramadan bertepatan
dengan Minggu, 5 Mei 2019. Di wilayah Indonesia beda tinggi
hilal saat magrib adalah antara 5°00°00” sampai dengan
6°00°00”. Berikut merupakan data hilal di POB Bukit Gelumpai
Lampung Selatan:

Matahari terbenam :17:52:21 WIB
Hilal terbenam . 18:05:59 WIB
Azimut matahari 1 286°12°28,7”
Azimut bulan : 284°33°51,97”
Tinggi hilal : 554°29,83”

Kemungkinan terlihat : Tidak terlihat
Kondisi cuaca : Mendung/berawan

Sedangkan pelaksanaan rukyat al-hilal pada tanggal 29
Ramadan 1440 untuk mengetahui awal bulan Ramadan bertepatan
dengan Senin, 3 Juni 2019. Di wilayah Indonesia beda tinggi Ailal
saat magrib adalah antara -1°03°10” sampai dengan 0°53°37”.
Berikut merupakan data Zilal di POB Bukit Gelumpai Lampung
Selatan:

Matahari terbenam :17:51 WIB

Hilal terbenam :17:50:27 WIB
Azimut matahari :292°18°21,69”
Azimut bulan : 289°30°21,69”
Tinggi Hilal :-00°09°45,74”

Kemungkinan terlihat : Tidak terlihat

%! Data potret pengamatan 1440 H didapatkan dari Hamdun Tenaga
Teknis Hisab Rukyat Lampung, via whatsapp pada 19 Desember 2022.
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Kondisi Cuaca : Berawan
3. Pelaksanaan Rukyat al-hilal 1441 H/2020 M*

Pelaksanaan rukyat al-Ailal pada tanggal 29 Syakban
1441 untuk mengetahui awal bulan Ramadan bertepatan dengan
Kamis, 23 April 2020. Di wilayah Indonesia beda tinggi hilal saat
magrib adalah antara 3°00°00” sampai dengan 4°00°00”. Berikut
merupakan data £i/al di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan:
Tinggi hilal :3°57°07,57”
Kemungkinan terlihat : Tidak terlihat
Kondisi cuaca : Cerah/berawan

Sedangkan rukyat al-kilal bulan Syawal bertepatan
dengan hari Sabtu, 23 Mei 2020. Di wilayah Indonesia beda
tinggi hilal saat magrib adalah antara 5°00°00” sampai dengan
7°00°00”. Berikut merupakan data Ailal di POB Bukit Gelumpai
Lampung Selatan:

Tinggi hilal :6°55°14,75”
Kemungkinan terlinat : Tidak terlihat
Kondisi cuaca : Mendung/berawan

Adapun rukyat al-4ilal bulan Zulhijah bertepatan dengan
hari Selasa, 21 Juli 2020. Di wilayah Indonesia beda tinggi Ailal
saat magrib adalah antara 6°00°00” sampai dengan 8°00°00”.
berikut merupakan data Zilal di POB Bukit Gelumpai Lampung
Selatan:

Tinggi hilal :8°11°52”
Kemungkinan terlihat : Tidak terlihat

Kondisi cuaca : Mendung/berawan

%2 Data potret pengamatan 1441 H didapatkan dari Hamdun Tenaga
Teknis Hisab Rukyat Lampung, via whatsapp pada 19 Desember 2022.
49



4. Pelaksanaan Rukyat al-hilal 1442 H/2021 M*
Pelaksanaan rukyat al-Ailal bulan Ramadan 1442 H,

bertepatan dengan Senin,

12 April 2021. Berikut merupakan data

hilal di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan:

Matahari terbenam
Hilal terbenam
Azimut matahari
Azimut bulan
Tinggi hilal

Posisi hilal

Lama Ailal di atas ufuk :
Kemungkinan terlihat

Kondisi cuaca

:17:59:24 WIB
:18:14:42 WIB
: 278°46°58,81”
1 277°20°44,09”
: 03°49°31,62”

: Di sebelah utara matahari

00°15°18,11”

: Tidak terlihat

: Mendung/berawan

Sedangkan pelaksanaan rukyat al-kilal bulan Syawal
1442 H, bertepatan dengan Jumat, 11 Mei 2021. Berikut
merupakan data Ailal di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan:

Matahari terbenam
Hilal terbenam
Azimut matahari
Azimut bulan

Tinggi hilal

Posisi hilal
Kemungkinan terlihat

Kondisi cuaca

:17:51:47 WIB
:17:36:26 WIB
: 287°60°00”

: 284°44°33”

- -4°24°08”

: Dibawah ufuk
: Tidak terlihat

: Mendung/berawan

% Data blangko pengamatan 1442 H didapatkan dari Hamdun Tenaga
Teknis Hisab Rukyat Lampung, via whatsapp pada 23 November 2022.
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5. Pelaksanaan Rukyat al-hilal 1443/2022 M*

Pelaksanaan rukyat al-kzilal bulan ramadan 1443,
bertepatan dengan Jumat, 1 April 2022. Berikut merupakan data
hilal di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan:

Matahari terbenam :18:04:15 WIB

Hilal terbenam :18:13:45 WIB

Azimut matahari 1 274°32°08,17”

Azimut bulan 1 272°48°17,24”

Tinggi hilal 1 2°22°35,85”

Posisi hilal : Di sebelah selatan matahari

Lama hilal di atas ufuk : 00°09°30,39”
Kemungkinan terlihat : Tidak terlihat
Kondisi cuaca . Cerah berawan

Sedangkan rukyat al-Ailal bulan Zulhijah 1443 H,
bertepatan dengan Rabu, 29 Juni 2022. Berikut merupakan data
hilal di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan:

Matahari terbenam :17:56 WIB

Hilal terbenam :18.02 WIB

Azimut matahari :293°10°0,048”

Azimut bulan 1 297°08°0,046”

Tinggi hilal :2°22°0,026”

Posisi hilal : Di sebelah selatan matahari

Lama hilal di atas ufuk : 00°08°0,026”
Kemungkinan terlihat : Tidak terlihat

% Data blangko pengamatan 1443 H didapatkan dari Hamdun Tenaga
Teknis Hisab Rukyat Lampung, via whatsapp pada 23 November 2022.
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Keadaan cuaca : Cerah berawan
6. Pelaksanaan Rukyat al-hilal 1444 H/2022 M*

Pelaksanaan rukyat al-Ailal bulan Jumadil Akhir 1444 H
bertepatan dengan Sabtu, 24 Desember 2022. Berikut merupakan
data hilal di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan:

Matahari terbenam :18°10°54” WIB

Hilal terbenam :19°17°16” WIB

Azimut matahari : 246°21°55”

Azimut bulan : 243°39°49”

Tinggi hilal :13%24°31”

Posisi hilal : Di sebelah selatan matahari

Kemungkinan terlihat : Hilal Terlihat
Perukyat - Tim BMKG PSGT Jakarta
- Agung, BMKG Kotabumi

Gambar 3.9 Hilal terlihat pada awal bulan Jumadil Akhir 1444 H
di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan

% Data pengamatan didapatkan dari BMKG PGST Jakarta pada 24
Desember 2022.
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BAB IV

UJI KELAYAKAN PUSAT OBSERVASI BULAN (POB)
BUKIT GELUMPAI LAMPUNG SELATAN SEBAGAI
TEMPAT RUKYAT AL-HILAL

A. Analisis Tingkat Kelayakan Pusat Observasi Bulan (POB)
Bukit Gelumpai Lampung Selatan sebagai Tempat Rukyat
al-hilal

Dalam bab ke-2 penulis telah memaparkan Kkriteria
kelayakan tempat menurut Rukman Nugraha (Peneliti Muda
Astronomi dan Astrofisika BMKG Pusat), Mutoha Arkanuddin
(Direktur Rukyat al-Hilal Indonesia) dan Ahmad Syifaul Anam
(Kepala Planetarium UIN Walisongo Semarang, berikut
merupakan analisis dari ketiga kriteria tersebut:

1. Keadaan Ufuk atau Horizon

Dari berbagai referensi yang penulis dapatkan mengenai
kriteria kelayakan tempat, semua sepakat bahwa tempat yang baik
untuk melaksanakan rukyat al-Ailal adalah tempat yang memiliki
arah pandang yang bebas pada azimut 240° sampai 300°, artinya
tidak terhalang oleh benda apapun. Berikut merupakan tampakan
ufuk antara azimut 240° sampai 300°.

Gambar 4.1 keadaan ufuk menunjukan azimut 240° POB Bukit
Gelumpai Lampung Selatan
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Gambar 4.3 menunjukkan azimut 300**

Ketiga gambar di atas menunjukkan arah pandang ufuk
pada azimut 240°, 280° dan 300°. Dari arah pandang ufuk 240°
280° dan 300° Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai
Kalianda Lampung Selatan telah memenuhi kriteria pertama dari
Rukman Nugraha (Peneliti Muda Astronomi dan Astrofisika
BMKG Pusat) dan Ahmad Syifaul Anam (Kepala Planetarium
UIN Walisongo Semarang), yaitu visibilitas ufuk pada azimut
240° sampai 300° dapat terlihat dan bebas dari penghalang
permanen. Adapun penghalang pepohonan yang terlihat dari
ketiga gambar tersebut biasanya pada bulan Ramadan, Syawal
dan Zulhijah dilakukan penebangan pohon terlebih dahulu

! Dokumentasi observasi penulis secara langsung pada 24 November
2022.
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sebelum melaksanakan pengamatan. Selain itu, Berdasarkan
kriteria Mutoha Arkanuddin (Direktur RHI) bahwa Standar
Operasional Prosedur (SOP) tempat Rukyat, batas ufuk mar’i
harus menjangkau matahari dan bulan pada saat terbenam. Untuk
keadaan batas wufuk mar’i di POB Bukit Gelumpai telah
memenuhi kriteria pertama karena jarak pandang yang luas
seperti yang telah tertera di gambar 4.1, gambar 4.2, dan gambar
4.3 ke arah benda-benda langit, terutama matahari dan bulan.

2. Ketinggian Tempat

Ketinggian tempat merupakan salah satu aspek penting
dalam pelaksanaan rukyat al-Ailal, dikarenakan ketinggian tempat
berpengaruh dengan jarak pandang perukyat ke wilayah ufuk saat
matahari terbenam. Semakin tinggi posisi pengamat, maka garis
pandang yang menyinggung permukaan bumi pada titik yang
semakin jauh dan semakin rendah, maka peluang untuk terlihat
hilal akan semakin besar.? Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit
Gelumpai Lampung Selatan termasuk di wilayah tanah perbukitan
Lampung Selatan yang memiliki ketinggian 93 meter dari
permukaan laut. Karena memiliki ketinggian yang cukup tinggi
dan melebihi kriteria dari BMKG vyaitu minimal 20-25 MDPL,
hal ini membantu perukyat untuk memperoleh jarak pandang ke
arah ufuk saat matahari terbenam.

Jika dikomparasikan dengan ketinggian Menara Distrik
Navigasi Angkatan Laut di Pantai Alam Indah Tegal yang
memiliki ketinggian 30 meter dari permukaan laut,® Balai Rukyat
Condrodipo yang memiliki ketinggian 120 meter dari permukaan

2 Muhammad Nurkhanif, “Uji Kelayakan Pantai Alam Indah Tegal
sebagai Tempat Rukyat dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah”, Skripsi IAIN
Walisongo, (Semarang, 2013).

 Muhammad Nurkhanif, “Uji Kelayakan Pantai Alam Indah Tegal
sebagai Tempat Rukyat dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah”, Skripsi IAIN
Walisongo, (Semarang, 2013).
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laut* dan Menara al-Husna Masjid Agung Jawa Tengah yang
memiliki ketinggian bangunan 137 MDPL (104 meter tinggi
bangunan menara al-Husha dan 33 meter tinggi bangunan Masjid
Agung Jawa Tengah dari permukaan laut)® maka ketinggian
Gedung POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan sudah cukup dan
sangat membantu para perukyat dalam pengamatan.

3. Kemudahan Akses Tempat Rukyat

Menurut kriteria kelayakan tempat Rukman Nugraha
(Peneliti Muda Astronomi dan Astrofisika BMKG Pusat), Mutoha
Arkanuddin (Direktur RHI), dan Ahmad Syifaul Anam (Kepala
Planetarium UIN Walisongo Semarang), salah satu komponen
dalam mempertimbangkan kelayakan tempat rukyat adalah
kemudahan akses tempat rukyat. Pusat Observasi Bulan (POB)
Bukit Gelumpai Lampung Selatan memiliki letak yang cukup
strategis, yaitu dengan jarak tempuh perjalanan dari ibukota
kabupaten 9,2 km dan jarak tempuh perjalanan dari ibukota
provinsi 66,6 km.°

# Khoirotun Ni’mah, “Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat di Pantai
Tanjung Kodok Lamongan dan Bukit Condrodipo Gresik Tahun 2008-2011”.
Skripsi IAIN Walisongo, (Semarang, 2012).

5 KH. Slamet Hambali, Lokakarya Imsakiyah Ramadan 1444 H,
(Semarang 14 Februari 2023).

® Google Maps, Jarak Tempuh POB Bukit Gelumpai dari Kantor
Bupati Kalianda dan Kantor Gubernur Lampung, diakses pada 20 Maret 2023.
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Gambar 4.5 Jarak antara POB Bukit Gelurﬁbai Lampu'ng Selatan
dengan Kantor Gubernur Lampung®

Namun, meski memiliki jarak yang cukup jauh dari

ibukota kabupaten dan ibukota provinsi, akses menuju POB Bukit
Gelumpai Lampung Selatan sangatlah terjangkau yakni bisa
dilalui kendaraan roda dua dan roda empat dengan kondisi jalan
yang mulus beraspal. Selain itu, untuk menuju Pusat Observasi

" Google Maps, Kantor Bupati Lampung Selatan ke Pos Pengamatan

Hilal Kemenag Lampung - Google Maps, diakses pada 20 Maret 2023 pukul

11.32 WIB.
® Google Maps, Kantor Gubernur Lampung ke Pos Pengamatan Hilal

Kemenag Lampung - Google Maps, diakses pada 20 Maret 2023 pukul 11.35

WIB.
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https://www.google.co.id/maps/dir/Kantor+Bupati+Lampung+Selatan,+Jalan+Kusuma+Bangsa,+Way+Urang,+Kabupaten+Lampung+Selatan,+Lampung/6H6M%2BGFQ+Pos+Pengamatan+Hilal+Kemenag+Lampung,+Canggung,+Rajabasa,+Kabupaten+Lampung+Selatan,+Lampung+35552/@-5.7523444,105.554286,13z/data=!3m1!4b1!4m13!4m12!1m5!1m1!1s0x2e4110217bd740f9:0x5df6a66aa7df73e8!2m2!1d105.5851271!2d-5.7162525!1m5!1m1!1s0x2e4112726eaf6e11:0x83e4791a3bb9fd0f!2m2!1d105.5837681!2d-5.788665
https://www.google.co.id/maps/dir/Kantor+Bupati+Lampung+Selatan,+Jalan+Kusuma+Bangsa,+Way+Urang,+Kabupaten+Lampung+Selatan,+Lampung/6H6M%2BGFQ+Pos+Pengamatan+Hilal+Kemenag+Lampung,+Canggung,+Rajabasa,+Kabupaten+Lampung+Selatan,+Lampung+35552/@-5.7523444,105.554286,13z/data=!3m1!4b1!4m13!4m12!1m5!1m1!1s0x2e4110217bd740f9:0x5df6a66aa7df73e8!2m2!1d105.5851271!2d-5.7162525!1m5!1m1!1s0x2e4112726eaf6e11:0x83e4791a3bb9fd0f!2m2!1d105.5837681!2d-5.788665
https://www.google.co.id/maps/dir/Kantor+Gubernur+Lampung,+Jalan+Wolter+Monginsidi,+Talang,+Kota+Bandar+Lampung,+Lampung/6H6M%2BGFQ+Pos+Pengamatan+Hilal+Kemenag+Lampung,+Canggung,+Rajabasa,+Kabupaten+Lampung+Selatan,+Lampung+35552/@-5.5912331,105.1601946,10z/data=!3m1!4b1!4m13!4m12!1m5!1m1!1s0x2e40da2e2f60bd3f:0x19fb983e67fb4bfa!2m2!1d105.2585599!2d-5.4413222!1m5!1m1!1s0x2e4112726eaf6e11:0x83e4791a3bb9fd0f!2m2!1d105.5837681!2d-5.788665
https://www.google.co.id/maps/dir/Kantor+Gubernur+Lampung,+Jalan+Wolter+Monginsidi,+Talang,+Kota+Bandar+Lampung,+Lampung/6H6M%2BGFQ+Pos+Pengamatan+Hilal+Kemenag+Lampung,+Canggung,+Rajabasa,+Kabupaten+Lampung+Selatan,+Lampung+35552/@-5.5912331,105.1601946,10z/data=!3m1!4b1!4m13!4m12!1m5!1m1!1s0x2e40da2e2f60bd3f:0x19fb983e67fb4bfa!2m2!1d105.2585599!2d-5.4413222!1m5!1m1!1s0x2e4112726eaf6e11:0x83e4791a3bb9fd0f!2m2!1d105.5837681!2d-5.788665

Bulan (POB) Bukit Gelumpai Lampung Selatan masih banyak
pepohonan asri dan pemandangan gunung rajabasa yang sangat
cantik.

Gambar 4.7 Akses jalan menuju POB Bukit Gelumpai®
4. Bebas Polusi Cahaya

Polusi cahaya adalah salah satu bentuk perubahan
lingkungan yang sangat cepat. Biasanya di beberapa negara maju,
adanya lampu buatan di mana-mana menciptakan kabut
bercahaya yang membanjiri  langit ~malam  sehingga
menenggelamkan percikan cahaya alami dari bulan, bintang

° Dokumentasi pribadi penulis secara langsung pada 24 November
2022.

0 Dokumentasi observasi penulis secara langsung pada 24 November
2022.
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maupun benda langit lainnya. Polusi cahaya menjadikan langit
berbintang menjadi pemandangan yang sangat langka bahkan
mahal untuk sekedar diakses.™ Pusat Observasi Bulan (POB)
Bukit Gelumpai Lampung Selatan memiliki letak yang cukup
strategis, yaitu dengan jarak tempuh perjalanan dari ibukota
kabupaten 9,2 km. Hal ini merupakan sebuah fakta bahwa Pusat
Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai Lampung Selatan
terhindar dari paparan polusi cahaya dikarenakan letaknya yang
jauh dari pusat ibukota kabupaten.

Selain itu, untuk mengukur seberapa banyak polusi
cahaya di POB Bukit Gelumpai, penulis menggunakan skala
bortle yang diciptakan oleh John E. Bortle. Skala Bortle adalah
skala numerik sembilan tingkat langit malam di tempat tertentu
untuk mengukur observabilitas astronomi benda langit dan
gangguan yang disebabkan oleh polusi cahaya. John E. Bortle
mengklasifikasikan kelas 1 untuk langit tergelap hingga kelas 9
untuk langit daerah kota."

Tabel 4.1 Klasifikasi skala bortle

Kelas Deskripsi NELM Rata-Rata Warna
SQM
1 Excellent dark sky | 7.6 -8.0 | 21.99-22.0 Hitam
site
2 Typical truly dark | 7.1-7.5 | 21.89-21.99 Abu-
site abu
3 Rural sky 6.6-7.0 | 21.69-21.89 Biru
4 Rural/suburban | 6.1-6.5 | 20.49-21.69 | Kuning
transition
5 Suburban sky 5.6-6.0 | 19.50-20.49 | Jingga
6 Bright suburban | 5.1-5.5 | 18.94-19.50 | Merah

1 Observatorium Bosscha, Institut Teknologi Bandung, “Polusi
Cahaya”, https://bosscha.itb.ac.id/id/publik/polusi-cahaya/, diakses pada 1 Maret
2023 pukul 23.16 WIB.

12 AstroBackyard, “Understanding the Bortle Scale”, Find Your Night
Sky Brightness on the Bortle Scale | Real Life Examples (astrobackyard.com),
diakses pada 20 Maret 2023 pukul 13.27 WIB.
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sky

7 Suburban/urban | 4.6-5.0 | 18.38-18.94 Merah

transition
8 City sky 4.1-45 <18.38 Putih
9 Inner-city sky 4.0 <18.38 Putih

Untuk kecerahan langit di POB Bukit Gelumpai
Lampung Selatan termasuk dalam skala bortle kelas 3 yang
artinya kondisi langit pedesaan yang cahayanya tidak
menghalangi pengamatan benda langit dan bebas dari polusi
cahaya. Berikut merupakan kecerahan langit di POB Bukit
Gelumpai Lampung Selatan yang terletak di Jalan Raya Pesisir
Desa Canggung Kecamatan Rajabasa, Lampung Selatan*®:

€ G O nios/wwightpoiksionmapinto/szoom=8 Gadlat Alon=105 42358 apers<BOFFFFFFFTFFFFFFFFSS “ ¢ @ & ~ (B

Zenith sky brightness info (2015) @

Coordinates -5.81705, 105.60341

sam 21.83 mag./arc sec?
" Brightness  0.201 med/m?

Artif. bright.  29.4 ped/m?

Ratio 0.172

Bortle class 3

Elevation 55 meters

Gambar 4.8 Kecerahan langit POB Bukit Gelumpal d| Kecamatan
Rajabasa Lampung Selatan*

5. Fasilitas Listrik dan Jaringan Internet

Menurut kriteria kelayakan tempat oleh Rukman Nugraha
(Peneliti Muda Astronomi dan Astrofisika BMKG Pusat),
BMKG, Mutoha Arkanuddin (Direktur RHI), dan Ahmad Syifaul
Anam (Kepala Planetarium UIN Walisongo Semarang),

13 Light Pollution Map, Light pollution map, diakses pada 20 Maret
2023 pukul 12.19 WIB.

¥ Light Pollution Map, Light pollution map, diakses pada 20 Maret
2023 pukul 12.19 WIB.
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tersedianya aliran listrik dan jaringan internet menjadi salah satu
komponen dalam mempertimbangkan kelayakan tempat Rukyat.
Hal ini dikarenakan pengamatan hilal dilakukan saat hari sudah
mulai gelap, maka listrik yang memadai akan memudahkan para
pengamat. Selain itu, setelah melakukan pengamatan hilal
biasanya harus segera melapor kepada Kementerian Agama Pusat
untuk rekapitulasi dan mengumumkan sidang isbat penentuan
awal bulan, maka tersedianya jaringan listrik menjadi salah satu
pendukung yang sangat penting.

Meskipun terletak di wilayah tanah perbukitan dan
memiliki jarak yang cukup jauh dari pusat ibukota kabupaten,
POB Bukit Gelumpai memiliki listrik yang sangat stabil dan
jaringan internet yang memadai, hal ini dibuktikan pada observasi
langsung penulis pada 24 Desember 2022, pada hari tersebut
bertepatan dengan BMKG PGST Jakarta melakukan pengamatan
untuk penentuan awal bulan Jumadil Akhir 1444 H. Mereka
melakukan siaran langsung pada laman wwwe.hilal.bmkg tanpa
terkendala jaringan.

POB Kalianda, Lampung

Pengamatan Hilal Awal Bulan Jumadilakhir 1444 H Pe

Gambar 4.9 Siaran langsung pengamatan awal bulan Jumadilakhir 1444 H

15 https://hilal.bmkg.go.id/livestream diakses pada 24 Desember 2022
pukul 17.01 WIB.
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B. Tingkat Kelayakan Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit
Gelumpai Lampung Selatan Sebagai Tempat Rukyat al-
Hilal

Untuk mengetahui kelayakan suatu tempat Rukyat,

khususnya POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan yang dijadikan
sebagai tempat rukyat al-kilal dibutuhkan suatu parameter
tertentu. Disini penulis menggunakan ketentuan parameter
kelayakan tempat Rukyat dari Ahmad Syifaul Anam. Menurut
Ahmad Syifaul Anam, parameter kelayakan tempat rukyat dibagi
menjadi tiga, yaitu parameter primer, parameter sekunder, dan
parameter tersier. Parameter primer merupakan parameter yang
menjadi syarat kelayakan tempat yang paling dasar yaitu medan
pandang yang luas. Adapun parameter sekunder merupakan
parameter yang mencakup kondisi cuaca dan atmosfer suatu
tempat rukyat dan bebas dari polusi cahaya. Untuk parameter
tersier merupakan parameter pendukung untuk kelancaran
pelaksanaan rukyat yang mencakup tersedianya jaringan internet
dan listrik, akses jalan yang mudah.

Setelah mengidentifikasi dan mengevaluasi ketiga
parameter tersebut dengan kriteria kelayakan menurut BMKG dan
RHI, dapat diberikan suatu dasar penilaian tingkat kelayakan
tempat rukyat sebagai berikut.'®

Tabel 4.2 Tingkat kelayakan tempat rukyat al-hilal

No. | Tingkat Kelayakan | Kriteria Kelayakan Tempat Rukyat

1. Layak Jika suatu tempat rukyat memenuhi
secara menyeluruh (sempurna) ketiga
aspek parameter.

2. Cukup Layak Jika suatu tempat rukyat hanya
memenuhi aspek parameter primer
saja atau hanya memenuhi sebagian
dari ketiga aspek parameter (tidak

16 Wawancara dengan Ahmad Syifaul Anam, tanggal 14 Maret 2023 di
Kantor Planetarium UIN Walisongo Semarang.
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sempurna).

3. Kurang Layak Jika suatu tempat rukyat hanya
memenuhi  aspek sekunder dan
tersier.

4. Tidak Layak Jika suatu tempat rukyat sama sekali

tidak memenuhi  ketiga aspek
parameter, baik primer, sekunder
maupun tersier.

Dari empat Klasifikasi parameter tingkat kelayakan dan
kriteria tempat Rukyat di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan
berada pada tingkat kelayakan kedua yaitu cukup layak. Hal ini
dikarenakan aspek parameter primer yang terpenuhi, Yyaitu
memiliki medan pandang yang luas pada azimut 240°-300°, hanya
saja terdapat penghalang yang bersifat non permanen yaitu
tumbuhnya pepohonan yang bisa diatasi dengan ditebang.

Untuk aspek parameter sekunder yaitu keadaan cuaca dan
atmosfer di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan pada setiap
pengamatan dari 2018 hingga 2022 kelembapan udara berada di
antara 63%-98%. Kelembapan udara yang dimiliki di sekitar POB
Bukit Gelumpai Lampung Selatan tergolong cukup besar karena
tempat tersebut termasuk daerah tropis basah yang baik dalam
membantu terhadap proses kondensasi. Namun, hal ini tidak
berdampak baik di daerah POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan
karena sering muncul awan-awan di daerah ufuk yang
diakibatkan dari proses kodensasi tersebut. Selain itu, POB Bukit
Gelumpai Lampung Selatan dalam skala bortle memiliki
kecerahan langit malam pada tingkat ketiga, artinya kondisi langit
pedesaan yang cahayanya tidak menghalangi pengamatan benda
langit dan bebas dari polusi cahaya.

Adapun untuk aspek parameter tersier di POB Bukit
Gelumpai Lampung Selatan sudah terpenuhi yaitu tersedianya
jaringan internet dan listrik dan akses jalan yang mudah.
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C. Analisis Keberhasilan Rukyat al-kilal di POB Bukit
Gelumpai

Dalam bab ke-3 telah dijelaskan bahwa di Provinsi
Lampung memiliki tiga titik pengamatan yaitu: POB Bukit
Gelumpai Lampung Selatan, Taman Alat MKG ITERA Lampung
dan Pantai Labuan Jukung, Krui, Pesisir Barat. Dari ketiga titik
tersebut, Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai
merupakan titik pertama di Provinsi Lampung yang dijadikan
sebagai tempat rukyat al-Ailal dengan dimulai sejak tahun 1996.

Dikarenakan POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan
merupakan tempat pertama yang terpilih sebagai tempat rukyat
al-hilal, penulis akan menganalisis tingkat keberhasilan rukyat al-
hilal berdasarkan dua faktor, yaitu: Pertama, faktor internal yang
mencakup historis keberhasilan terlihatnya hilal di POB Bukit
Gelumpai Lampung Selatan tahun 2018-2022. Kedua, faktor
eksternal yang mencakup manusia sebagai peRukyat dan alat
yang digunakan dalam rukyat al-kilal di POB Bukit Gelumpai
Lampung Selatan yang mempengaruhi data historis pengamatan
di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan dari 2018-2022.

1. Faktor Internal

Pada tahun 2018-2022, dilakukan pengamatan sebanyak
tiga belas kali. Untuk mengetahui keberhasilan rukyat dalam
rentang waktu lima tahun tersebut, berdasarkan faktor internal
penulis mengklasifikasikan historis keberhasilan rukyat al-Ailal
dengan menggunakan metode persentase. Berikut persentase
keberhasilan rukyat al-zilal di POB Bukit Gelumpai Lampung
Selatan:
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Persentase X Nilai X / Nilai pembanding x
100%"

Nilai Terlihat Hilal / Nilai
Seluruh Pengamatan x 100%
1/13 x 100%

8%

Tabel 4.3 Historis keberhasilan terlihatnya hilal dari tahun 2018-2022 M
atau 1439-1444 H di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan.

Keberhasilan Rukyat

Waktu Pengamatan Tinggi Hilal | Kemungkinan Terlihat
Ramadan 1439 H 0°10°31” Tidak dapat terlihat
Syawal 1439 H 8°21°09” Tidak terlihat
Zulhijah 1439 H 0°08°48,34” Tidak dapat terlihat
Ramadan 1440 H 5°54°29.83” Tidak terlihat
Syawal 1440 H -0°09°45,74” Tidak dapat terlihat
Ramadan 1441 H 3°57°07,57” Tidak terlihat
Syawal 1441 H 6°44°14,75” Tidak terlihat
Zulhijah 1441 H 8°11°52” Tidak terlihat
Ramadan 1442 H 3°49°58,81” Tidak terlihat
Syawal 1442 H -4°24°8” Tidak dapat terlihat
Ramadan 1443 H 2°22°35,85” Tidak dapat terlihat
Zulhijah 1443 H 2°22°0,026” Tidak terlihat
Jumadilakhir 1444 H 13°24°31” Hilal Terlihat

Artinya, dari data yang penulis dapatkan pada tahun
1439-1444 H, terdapat satu pengamatan yang berhasil melihat
hilal, yaitu pada awal Jumadilakhir 1444 H dengan tinggi hilal
13°24°31” dengan kondisi atmosfer yakni suhu udara rata-rata
27,9°C, tekanan udara rata-rata 1009,1 mb, kelembapan udara

7 Retna Kumalasari, Rumus Persentase, “Cara Menghitung Beserta
Contoh  Penggunaannya”,  https://majoo.id/solusi/detail/rumus-menghitung-
persentase, diakses pada 10 April 2023 pukul 14.47 WIB.
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rata-rata 80%, kecepatan angin rata-rata 3 knots dan curah hujan
19 mm, berikut keadaan ufuknya:

Gambar 4.10 Keadaan ufuk awal Jumadilakhir 1444 H®

Untuk pengamatan lain yang tidak terlihat hilal
dikarenakan tinggi Ailal masih dibawah ufuk dan belum
memenuhi kriteria minimum hilal dapat terlihat yakni pada awal
Ramadan 1439 tinggi #ilal 0°10°31”, awal Zulhijah 1441 H tinggi
hilal 0°08°48,34”. Awal Syawal 1440 H tinggi hilal 0°09°45,74”.
Awal Syawal 1442 H tinggi hilal -4°24°8”. Awal Ramadan 1443
H tinggi hilal 2°22°35,85”. Awal Zulhijah 1443 H tinggi hilal
2°22°0,026”, berikut keadaan ufuknya:

Gambar 4.11 Keadaan ufuk awal bulan Zulhijah 1443 H

18 Dokumentasi penulis secara langsung pada 24 Desember 2022 di
POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan.
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Sedangkan untuk pengamatan lain yang memiliki tinggi
hilal melebihi kriteria MABIMS namun hilal tidak dapat terlihat
yaitu: awal Syawal 1439 H tinggi hilal 8°21°09” dengan kondisi
atmosfer yaitu: suhu udara rata-rata 28°C, tekanan udara rata-rata
1008,8, kelembapan udara rata-rata 79%, kecepatan angin rata-
rata 3 knots, awal Ramadan 1440 H tinggi hilal 5°54°29.83”
dengan kondisi atmosfer yaitu: suhu udara rata-rata 28,1°C,
tekanan udara rata-rata 1011,3 mb, kelembapan udara rata-rata
82%, kecepatan udara rata-rata 8 knots, berikut keadaan ufuknya:

Gambar 4.12 Keadaan ufuk awal Ramadan 1440 H*®

Awal Ramadan 1441 H tinggi hilal 3°57°07,57” dengan
kondisi atmosfer yaitu: suhu udara rata-rata 29,2°C, tekanan udara
rata-rata 1009 mb, kelembapan udara rata-rata 82% kecepatan
angin rata-rata 3 knots curah hujan O mm, berikut keadaan
ufuknya:

¥® Dokumentasi pribadi Hamdun, Tenaga Teknis Hisab Rukyat
Lampung pada awal bulan Ramadan 1440 H.
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Gambar 4.13 Keadaan ufuk awal Ramadan 1441 H*

Awal Syawal 1441 H tinggi hilal 6°44°14,75” dengan
kondisi atmosfer yaitu: suhu udara rata-rata 28,9°C, tekanan udara
rata-rata 1010,1 mb, kelembapan udara rata-rata 82%, kecepatan
angin 2 knots, awal Zulhijah 1441 H tinggi Ailal 8°11°52” dengan
kondisi atmosfer yaitu: suhu udara rata-rata 27,3°C, tekanan udara
rata-rata 1008,9 mb, kelembapan udara rata-rata 87%, kecepatan
angin 5 knots. Awal Ramadan 1442 H tinggi hilal 3°49°58,81”
dengan kondisi atmosfer yaitu: suhu udara rata-rata 27,9%,
tekanan udara rata-rata 1011,4 mb, kelembapan udara rata-rata
85%, kecepatan angin 4 knots, curah hujan 43 mm, berikut
keadaan ufuknya:

Gambar 4.14 Keadaan ufuk awal Ramadan 1442 H

2 Dokumentasi pribadi Hamdun, Tenaga Tehnis Hisab Rukyat
Lampung pada awal bulan ramadan 1441 H.
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Melihat persentase keberhasilan rukyat al-Ailal di POB
Bukit Gelumpai Lampung Selatan yang berada pada angka 8%,
hal ini masuk dalam kategori rendah karena hanya sekali melihat
hilal dari tiga belas kali pengamatan.

2. Faktor Eksternal

Faktor Eksternal menjadi faktor pendukung yang sangat
penting dalam mempengaruhi tingkatan keberhasilan Rukyat al-
hilal di suatu tempat pengamatan khususnya di POB Bukit
Gelumpai Lampung Selatan, diantaranya:

a. Manusia sebagai Perukyat

Menjadi seorang perukyat diharuskan memiliki beberapa
kemampuan dalam menentukan awal bulan Kamariah. Adapun
beberapa kemampuan tersebut diantaranya: mempunyai
pengalaman dalam rukyat al-Ailal, memiliki data matahari dan
bulan, mempunyai penglihatan yang baik dan mahir dalam
mengoperasikan alat Rukyat baik klasik maupun modern.

Perukyat yang biasa bertugas di POB Bukit Gelumpai
Lampung Selatan yaitu Dr. Hamdun M.Hi selaku Tenaga Tehnis
Hisab Rukyat Kementerian Agama Provinsi Lampung beliau
adalah perukyat berpengalaman sejak tahun 2006 dan sudah
sekitar 30 kali melaksanakan kegiatan rukyat al-xilal, Drs. Said
Jamhari, M.Kom berasal dari Universitas Islam Negeri Raden
Intan, beliau merupakan perukyat berpengalaman sejak 2006 dan
sudah sekitar 30 kali melaksanakan kegiatan rukyat al-hilal,
Rohmad, S.Ag. M.Hi dosen dari Universitas Islam Negeri Raden
Intan, Jayusman Mangkudun, M.Ag dari DPW Muhammadiyah,
Liman Purboyo, M.Ag dari Kementerian Agama Lampung
Selatan, Drs. H. Lemra Horizon, M.Pdi dari Kementerian Agama
Bandar Lampung. Mereka merupakan bagian dari tim Badan
Hisab Rukyat (BHR) Provinsi Lampung yang sangat
berpengalaman baik dalam menghitung data rukyat al-Ailal dan
memegang, mengoperasikan alat rukyat klasik maupun modern.
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b. Alat Rukyat

Memiliki alat rukyat yang mendukung menjadi sarana
penting untuk menunjang keberhasilan terlihatnya hilal saat
pengamatan. Meskipun di dalam bangunan Pusat Observasi Bulan
(POB) Bukit Gelumpai tidak disimpan alat untuk pengamatan,
namun biasanya para tim Badan Hisab Rukyat yang terpilih
melaksanakan rukyat al-Ailal di POB Bukit Gelumpai Lampung
Selatan biasanya membawa alat rukyat langsung dari Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung.

Berikut merupakan beberapa alat yang biasa digunakan di
Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai Lampung Selatan:
Theodolite Eagle, Binoculer, Teleskop Vixen EDB80SF, SX
Alumunium casing box, CCD Camera, Eyepieces plosll 20mm,
Eyepieces plosll 30mm, Solar Filter 80mm, NLV 15mm-40mm
wide angle, theodolite, tripod nikon NE 101, GPS Garmin MAP
60 CSX, diagonal prism, dan compass sunto PM-5/360 PC.
Menurut Penulis, alat yang digunakan oleh Tim BHR di POB
Bukit Gelumpai Lampung Selatan sangat lengkap baik yang
klasik maupun modern sehingga sangat menunjang keberhasilan
dalam melihat Zilal. Namun, karena penyimpanan alat berada di
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung yang
berjarak 66,6km dari POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan,
menurut penulis hal tersebut sedikit menyulitkan perukyat.
Seharusnya peralatan rukyat al-Ailal untuk POB Bukit Gelumpai
Lampung Selatan disimpan di gedung pengamatan saja.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis
dengan “Uji Kelayakan Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit
Gelumpai Lampung Selatan sebagai Tempat Rukyat al-Hilal”,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai Lampung
Selatan cukup layak digunakan sebagai tempat Rukyat al-kilal,
karena aspek parameter primer yang terpenuhi, yaitu memiliki
medan pandang yang luas, hanya saja terdapat perhalang yang
bersifat non permanen yaitu tumbuhnya pepohonan yang bisa
diatasi dengan ditebang. Selain itu, untuk aspek parameter
sekunder yaitu keadaan cuaca dan atmosfer di POB Bukit
Gelumpai Lampung Selatan pada setiap pengamatan dari 2018
hingga 2022 kelembapan udara berada di antara 63%-98%.
Kelembapan udara yang dimiliki di sekitar POB Bukit
Gelumpai Lampung Selatan tergolong cukup besar karena
tempat tersebut termasuk daerah tropis basah yang baik dalam
membantu terhadap proses kondensasi. Namun, hal ini tidak
berdampak baik di daerah POB Bukit Gelumpai Lampung
Selatan karena sering muncul awan-awan di daerah ufuk yang
diakibatkan dari proses kodensasi tersebut. Selain itu, POB
Bukit Gelumpai Lampung Selatan dalam skala bortle memiliki
kecerahan langit malam pada tingkat ketiga, artinya kondisi
langit pedesaan yang cahayanya tidak menghalangi
pengamatan benda langit dan bebas dari polusi cahaya.
Adapun untuk aspek parameter tersier di POB Bukit Gelumpai
Lampung Selatan sudah terpenuhi yaitu tersedianya jaringan
internet dan listrik, terdapat bangunan gedung dua lantai
tempat pengamatan dan akses jalan yang mudah.
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2. Tingkat keberhasilan rukyat al-Ailal di Pusat Observasi Bulan
(POB) Bukit Gelumpai Lampung Selatan pada tahun 2018-
2022 memiliki persentase 8% karena dari tiga belas kali
pengamatan, hanya satu Kkali kilal yang dapat terlihat oleh
perukyat, maka bisa dikatakan bahwasanya kegiatan rukyat al-
hilal di POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan lebih sering
tidak berhasil melihat Ailal. Seringkali tidak terlihatnya hilal di
POB Bukit Gelumpai Lampung Selatan dikarenakan faktor
alam yang menghalangi pengamatan hilal di lokasi tersebut
seperti sering terjadi keadaan cuaca yang berawan ataupun
mendung.

B. Saran

Setelah melihat hasil penelitian penulis tentang “Uji
Kelayakan Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai
Lampung Selatan, penulis beberapa saran, yaitu:

1. Sebaiknya penebangan pohon di sekitar tempat rukyat lebih
sering dilakukan, tidak hanya pada bulan khusus Ramadan,
Syawal dan Zulhijah.

2. Di karenakan jarak Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Lampung dan POB Bukit Gelumpai Lampung
Selatan sejauh 66,6 km sebaiknya peralatan rukyat al-Ailal
ditempatkan di Gedung POB Bukit Gelumpai Lampung
Selatan untuk memudahkan pelaksanaan rukyat al-Ailal.
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C. Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada
Allah SWT Yang telah memberikan nikmat dan inayah sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi. Penulis meyakini selama
proses kepenulisan, tiada daya dan upaya melainkan karena
kehendak-Nya. Salawat serta salam juga selalu terhaturkan
kepada Rasulullah SAW yang telah menuntun umat menuju jalan
yang terang dengan tersyiarnya agama Islam.

Segala upaya telah penulis lakukan dalam penyelesaian
skripsi ini. Namun, penulis sangat menyadari skripsi ini memiliki
banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
konstruktif sangat penulis harapkan guna melengkapi kekurangan
yang ada. Meskipun demikian, semoga penelitian ini dapat
bermanfaat bagi penulis dan pembaca. Semoga Allah SWT
meridhoi hasil penelitian ini. Atas kritik dan sarannya penulis
mengucapkan terimakasih.
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LAMPIRAN
Lampiran 1: Surat Pemberian Izin Riset dari Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Lampung.
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Lampiran 2: Surat Pemberian Izin Riset dari Pengadilan Agama
Kalianda, Lampung Selatan
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Lampiran 3: Surat Pemberian 1zin Riset dari Kementerian Agama
Lampung Selatan
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Lampiran 4: Blangko Laporan Hasil Rukyat Awal Bulan
Ramadan 1440 H

0TI
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Lampiran 5: Blangko Laporan Hasil Rukyat Awal Bulan Syawal
1440 H

Hilal Terlihat Menggunakan : Pfata DlTeleskop
Hilal Terlihat Mulai PUkUl ccovrcns PUKUL
Posisi Hilal Terlihat : OKir-Atas > thd Matahari

Bentuk Hilal Terlihat ( Pilih

veadda |\ IRBBS

------- Biede. w/omaa
L Tim Rukydl Perukyat,

+) Coret tidak perlu 4
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Lampiran 6: Blangko Laporan Hasil Rukyat Awal Bulan
Ramadan 1442 H

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA

PROVINSI LAMPUNG
JI. Cut Mutia No. 27 Teluk Betung Bandar Lampung 35221
Telp (0721) 481533 Fax. (0721) 483067
Website : http:/ kemenag go id

LAPORAN RUKYATUL HILAL AWAL RAMADHAN 1442 H
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI LAMPUNG

L. PELAPOR
Nama : H. Mirza Pahlepi
Umur : 50 tahun
Pekerjaan / Jabatan : Kasi Kemasjidan, Hisab Rukyat dan Pembinaan Syariah
No. Telp/ HP : 08127223265

IL. HASIL LAPORAN

Alamat Markas Observasi Hilal : Bukit Gelumpai Pantai Canti, Kalianda, Lamsel

2. Koordinat Tempat :Lintang Tempat  : 05°47'LS
Bujur Tempat :105°35' BT
3. Tinggi Tempat :93MDPL
4. Matahari Terbenam :17:59.24 WIB
5. Hilal Terbenam £ 18:14.42 WIB
Azimut Matahari $278946'58,81"
Azimut Bulan 1 277920'44,09"

6. Keadaan Hilal
a) Tinggi Hilal Hakiki 2
b) Posisi Hilal Mar'ie :039%49'31,62"

c) Lama Hilal di atas Ufuq (1™ 18,114
d) Letak dan Posisi Hilal Posisi hilal berada disebelah utars mataha
¢) Hilal Tidak Terlihat
f) Bila Melihat Hilal disumpah oleh
Nama Hakim

Hakim Peradilan Agama ...
7. Keadaan cuaca disekitar ufuk
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Lampiran 7: Blangko Laporan Hasil Rukyat Awal Syawal
1442 H

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA
PROVINSI LAMPUNG
J1. Cut Mutia No. 27 Teluk Betung Bandar Lampung 35221
Telp (0721) 481533 Fax. (0721) 483067

Website - hitp /lampung kemenag.go.id

LAPORAN RUKYATUL HILAL AWAL SYAWAL 1442 H
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI LAMPUNG

1L PELAPOR
Nama : H. Mirza Pahlepi
Umur : 50 tahun
Pekerjaan / Jabatan : Kasi Kemasjidan, Hisab Rukyat dan Pembinaan Syariah
No. Telp / HP : 08127223265

IV. HASIL LAPORAN

8. Alamat Markas Observasi Hilal : Bukit Gelumpai Pantai Canti, Kalianda, Lamsel

9. Koordinat Tempat : Lintang Tempat :05°47° LS
Bujur Tempat :105° 35" BT
10. Tinggi Tempat :93 M DPL
11. Matahari Terbenam 1 17:51.47 WIB
12. Hilal Terbenam :17:36.26 WIB
Azimut Matahari : 287960.00°
Azimut Bulan 1284944 33
13. Keadaan Hilal
g) Tinggi Hilal Hakiki i
h) Posisi Hilal Mar'ie 149248
i) Lama Hilal di atas Ufuq :
j) Letak dan Posisi Hilal : Minus / dibawah ufuk
k) Hilal : Tidak Terlihat
1) Bila Melihat Hilal disumpah oleh
NamaHakim === s
Hakim Peradilan Agama ... Leisdesassenasesnasessssssarasdsesisesestnssenrerns
14. Keadaan cuaca disekitar ufuk : Mendung / Berawan

AMei 2021
falhn, Hisab Rukyat,
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Lampiran 8: Blangko Laporan Hasil Rukyat Awal Ramadan 1443
H

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA

PROVINSI LAMPUNG
JI. Cut Mutia No. 27 Teluk Betung Bandar Lampung 35221
Telp (0721) 481533 Fax. (0721) 483067
Website : http:/lampung.kemenag.go.id

LAPORAN RUKYAT HILAL AWAL RAMADHAN 1443 H
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI LAMPUNG

L PELAPOR
Nama : H. Mirza Pahlepi
Umur : 50 tahun
Pekerjaan / Jabatan : Analis Kebijakan dan Subkor Seksi Kemasjidan, Hisab
Rukyat dan Pembinaan Syariah
No. Telp / HP : 08127223265
II. HASIL LAPORAN
1. Alamat Markas Observasi Hilal : Bukit Gelumpai Pantai Canti, Kalianda,
Lampung Selatan
2. Koordinat Tempat : Lintang Tempat 05° 47" LS
Bujur Tempat 105° 35" BT
3. Tinggi Tempat :93M DPL
4. Matahari Terbenam : 18:04.15 WIB
5. Hilal Terbenam : 18:13.45 WIB
Azimut Matahari :274932'08,17"
Azimut Bulan :272°48°17,24"
6. Keadaan Hilal
a) Tinggi Hilal Hakiki t
b) Posisi Hilal Mar'ic / Toposentris :02022'35 85"
¢) Lama Hilal di atas Ufuq < 09" 30,39¢
d) Letak dan Posisi Hilal : Hilal berada disebelah selatan matahari
e) Hilal ¢ Tidak Terlihat
) Bila Melihat Hilal disumpah oleh
NamaHakim === leicaesnsssinssiesiisessssssissssssnseiiie
Hakim Peradilan Agama .. e S
7. Keadaan cuaca disekitar ufuk : Cerah Berawan
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Lampiran 9: Blangko Laporan Hasil Rukyat Awal Zulhijah
1443 H

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA
PROVINSI LAMPUNG
JI. Cut Mutia No. 27 Teluk Betung Bandar Lampung 35221
Telp (0721) 481533 Fax. (0721) 483067

Website : http-/lampung kemenag.go.id

LAPORAN RUKYAT HILAL AWAL DZULHLIJAH 1443 H
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI LAMPUNG

L. PELAPOR
Nama : H. Mirza Pahlepi
Umur : 51 tahun
Pekerjaan / Jabatan : Analis Kebijakan dan Subkor Seksi Kemasjidan, Hisab
Rukyat dan Pembinaan Syariah
No. Telp/ HP : 08127223265
IL. HASIL LAPORAN
1. Alamat Markas Observasi Hilal : Bukit Gelumpai Pantai Canti, Kalianda,
Lampung Selatan
2. Koordinat Tempat : Lintang Tempat 05° 47" LS
Bujur Tempat 105° 35° BT
3. Tinggi Tempat :93MDPL
4. Matahari Terbenam : 17:56 WIB
5. Hilal Terbenam : 18:02 WIB
1. Azimut Matahari :293910°0,048"
2. Azimut Bulan 297908'0,046
6. Keadaan Hilal
a) Tinggi Hilal Hakiki
b) Posisi Hilal Mar'ic / Toposentris :02922'0,026"
¢) Lama Hilal di atas Ufuq : 08" 0,026*
d) Letak dan Posisi Hilal : Hilal berada disebelah selatan matahari
¢) Hilal : Tidak terlihat
f) Bila Melihat Hilal disumpah oleh
NampHakin: = 000 el N R Rt

Hakim Peradilan Agama ...
7. Keadaan cuaca disekitar ufuk

Kalianda, 29 Juni 2022

88



Lampiran 10: Data Rukyat Awal Bulan Jumadilakhir 1444 H
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Lampiran 11: Surat Keterangan Wawancara Tenaga Tehnis Hisab
Rukyat Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung




Lampiran 12: Surat Keterangan Wawancara Penjaga POB Bukit
Gelumpai Lampung Selatan

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Bukhori Muslim, S.Pd
Tempat, Tanggal Lahir : Canggung, 17 Mei 1975

NIP : 197505172014111002
Jabatan :- Penjaga POB Bukit Gelumpai

- Pelaksana Penyelenggara Syariah

kan dengan seb benarnya bahwa saudara:

Nama : Inayah

NIM : 1902046082
Jurusan : Ilmu Falak
Fakultas : Syariah dan Hukum

Benar-benar melaksanakan wawancara kepada kami guna melengkapi data yang diperlukan

untuk menyusun skripsi mahasiswa tersebut dengan judul:

“Uji Kelayakan Pusat Observasi Bulan (POB) Bukit Gelumpai Lampung Selatan
sebagai Tempat Rukyat al-Hilal”

Mengetahui,

=

Bukhori Muslim, S.Pd
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Lampiran 13: Surat Keterangan Wawancara Kepala Planetarium
UIN Walisongo Semarang
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Lampiran 14: Wawancara Drs. Damsyi Hanan, M.H via whatsapp
pada 22 Januari 2023.

08.51.38 @

(—*\ Bapak DamsyiP.. @« <

1. Thn 1996 saya Drs. Damsyi ( hakim
PA Kalianda) diperinta Drs. H. Yusuf
llyas, SH ( ketia PTA Balam) cari lokasi
rukyat, dapatlah di pantai gelumpai desa
Canggung, kec. Kaliana

2. Alasan krn pandangan dari titik timur
barat sejati ( equator langit) baik ke arah
utara maupun selatan luas, hanya terhalang
dikejauhan sedikit pulau yg tingginya hanya
Ik 1drjt saja ( tdk akan ganggu utk lihat
hilal)

3. Tanah POB |.k 2000 M dibeli oleh Bupati
LS Zulkipli Anwar dari H. Lahmuddin

desa Canggung, kec. Kalinda thn 2000.
Gedungnya diberi dana oleh Gubernur
Lampung (Umar Sono) lupa berapa
jumlahnya

Jadi Bupati bantu beliin tanah, Gubernur
bantu bangun gedung ( yg bangun gedung
Ir. Erwanto, rumahnya dekat Masroah
pegawai PA kalianda) kl sempat bisa tanya
ke dia

Bangun gedung itu Ik thn 2000 - 200,
diresmikan pemakaiannya thn 2001 oleh
Drs. H. Wahyu Widiana, MA ( Direktur
Binbapera )

001 maksudnya

Tidak ada organisasi pengurus POB, yg ada
Badan Hisab dan Rukyat Prop. Lampung
ketuanya Drs. H. Basrawi Alwi ( dosen
falak IAIN wakilnya Ir. H. Muswadi Taher)
pelaksana ( operasional POB) tsb PA
Kalianda dg Kantor Depag
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Lampiran 15: Draft Rapat Pleno Rukyat al-kilal oleh KH. Said

Jamhari, M.Kom.|

dan Hisab Rukyat (BHR)

gupayakan bersatunya
dalam menentukan awal
, idul fitri, dan idul adha,
ri besar Islam serta
rah kiblat masjid dan
shalat

BADAN HISAB RUKYAT (BHR)

Badan Hisab Rukyat (BHR) adalah suatu
institusi yang berada di bawah koordinasi

> BHR tingkat pusat berkedudukan di Jakarta

> BHR tingkat provinsi berkedudukan di ibu
kota provinsi

» BHR kabrkota berkedudukan di ibu kota
kab/kota

Tugas dan Fungsi BHR

+ Mengkoordinir lembaga hisab ahii falak, dan ahil
mmwm

. awal bulan arah
Kiblat, awal wakiu shalat dan gerhana

« Mensosialisasikan data awal waktu shalat,
arah kiblat, awal bulan dan gerhana
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Lampiran 16: Surat Keputusan Badan Hisab Rukyat Lampung

. 4 (( ’/ | oy

¥ Gt | |
0§ / ol |
f KEPALA KANTOR WILAYAH KEME! eAN A PROVINSI LAMPUNG
$ NOMOR : 08.5/HKL$3) "51'7 12015
,, i |
v PENETAPA AR rjAn
/ A?Ammmc "i'-" lll", “_”IA‘TDM
DENGAN RAHMAT TUEWNMANEIMAR
KEPALA KANTOR WILAY AR N TER ACAMA
PROVINSI VRN -
Menimbang 2 behwa untuk mencipt ! !!‘!”! hbﬂ@mnﬂmm
o g ] e e it
dibidang pengamalan ibgdatfys "'fv' it dengan hisab dan rukyat;
b.  bahya uptuk '!!“” dimaksud pada huraf &
= - nd ,.ﬂllil wmbmu

—
% o
“
<

dipandang mampu untuerplds

; . dan huruf ¢ p,,,m !!!!\!!!.I
Kementerian -um anm mxmwm
mea?eiadezms-zom

Mengingat & tahun 1989 tentang Peradilan Agama

i sebagaimana [Undang Undang Nomor 3 Tahun 2006;
4 2; 2004 tentang Pemerintahan Daersh
sebagaimana i dmhzoos'h terakhir dengan Undang-
3. Pmm Pem | ;'i o1 6 Tahun 1988 tentang Koordinasi
4. 2 em 8Tnhm2007umg?mbugimm
i 8 ,P han Daerah  Provinsi dan

Pemerintahan Da

t:':"i Nomorz’mmnlmml’mbhnn

'4

fy [» fomor 76 Tahun 1972 teatang Pemsbinaan
I !”F lomor 13 Tll:m 2012 tentang Organisasi

l-'\lj
- —.

i
W41 1 I
D .u[;,‘ 1168212005 tentang Petunjuk Pelaksanaan
2. '...f!!! Rukyat tanggal
i i mmﬁmﬁmmmﬂﬁi

MENMTTPUSKAN
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KETIGA

KEEMPAT

KELIMA
KEENAM

: Periode 2015-2018.denm
Lampiran

: Tugas,wewenang dan tanggung| fhviablbeéur
1. Pembina/Penasihat: |"|]!”|

Anggaran Pendapatan dan Be
: Hal-hal yang belum diatur 1;

PENE APAN PENGURUS BADAN
(VINSI LAMPUNG PERIODE 2015-

sl !
l!‘,! H KEMENTERIAN AGAMA

b J!_‘  (BHR) Darah Provios Lampung
‘~ sebagaimana tersebut dalam

sebagai berikut :

Keputusan ini .

it ||[plom rangka pemantapan kehidupan
lembaga ”lill- kan peran dan fungsinya untuk
b. melakukan pemb; g ‘! ‘I” rangka meningkatkan kualitas
mmberd.lynmamuh il il dmmm
pennualulmndibl mm-rmmw
2, Pehkannmn. |! Hllfl m ﬁnw
pﬁbed.m pendapnt ) dmmﬂ:yndmkobhylm
nasional;
i = tentang Hisab dan Rukyat;
_...,lN“‘ "l nknmmwmninhh tentang dan
§ 8N
Rukyst das momasysn |ln|w ||i mm,m
d :m..hn"g“mmhn ! l* Helbtoen dalam melaksanakan umat
o z:"’ kegiatan “ " bulan-bulan tertentu sesuai dengan
Kel dan mel “H“ mmnnynymgbdmmdﬂm
==
3. Anggota;
Melaksanakan tugas- ‘N oletipeniEne.

: Segala biaya yang timbul sebag , itetapkann Kspmmmdlbebmkan

A P o =”§u vmihmpm

pelaksanaannya diatur lebin la ‘

lu
’K‘P"m“”"“““’q tetapion dengan ketentuan spabila

".' i 2 Junt 2018

| "i KANTORWILAYAH
!'v‘ ERIAN AGAMA PROVINSI
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T LAMPIKAN wun
' mmm

ﬁ&m

v ARV

’

1 -4 ‘Wakil Sekretaris Hnndnns
~ 5. Bendahara + Nur Yuniarti 8.8
II1. Anggota

1. MRisco Irawan. S.STP.M.Si

~ 2. Rohmat, SAgMHi 5

. Drs.AJamil,M Sy 3

%] 2
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m S BADAN HISAB DAN RUKYAT
i!l‘ PUNG PERIODE 2015 -2018

xa:.dnmw-uﬂi-)
m : Unais)
i 3

ii:

BhwuBid-tUdl)

i Kaiwil Kemensg Prov Lampung)
IIII, ma Kab.Lampung Selatan)

‘ l KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN
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Lampiran 17: Data Atmosfer Dari BMKG Maritim Panjang
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Lampiran 18: Data Curah Hujan BMKG Pesawaran Lampung
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Lampiran 19: Surat Persetujuan Keluarga Pembelian Tanah POB
Bukit Gelumpai Lampung Selatan

STRAT, PFRSETU.DAN XeouARcA

Yong bortenda tangan didevah int keluargs i, LABAOTOTH Gelex RADEN
e u Rajabasa Selsten,dengan
ini menyateken batsra keni penywtujui pebidang tensh kebun yang terletak
S/RL bukit gelumped sutexra Desa Canggang dengan Desa Canti Kocanatan Reja
" Beaa Kebup Selaten, sertiptiat hak milik Fo,100
/KL Th 1962 dan suret ukux No,1162 / 1982 selues 25.066 n2, taneh u;
setut sebagien alsm dilepas yaitu seluss 2500 o2 (maning-aasing 2000
dijual dan 500 m2 diwskspkan) kepeda FEMDA Kabupaten Lempung Selatans
dengan batwo-batas t )

= Gebslah Utars dengan tansh M.YUSUF

- Sebelsh Sslatan dengan tansh Hi, LAEMODD IV

= Sebelsh Timur dengan Jalan qumm
:.:::;n:::mm?::im dengan sebsnar-benarmys tanpa ede-
nya palmasn deri pihakc menspun Jugs.

Ganggung, 30 Aguptus 2001
KBIDARGA YANG MBNYETOJUX

lot¢rd Suen 1;

A P A//’\,/
(E3.EALINABRE) (Bi.IABMGDDTH Gelaxr RATEN PAKST)
Miagearal ¢ B
1, MUOSINTN

Scanned by TapScanner
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Lampiran 20: Arsip Dr. Hamdun, M.Hi, Salinan Penetapan
Rukyat al-hilal oleh Pengadilan Agama Kalianda
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Lamplran 21: Dokumenta5|

Foto bersama Dr. Hamdun, M.Hi Tenaga Teknis Hisab Rukyat

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung
‘ EECE ¥ L

_—

Foto bersama Dr. Ahmad Syifaul Anam Kepala Planetarium UIN
Walisongo Semarang
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Foto bersama Bukhori Muslim, S.Pd Penjaga POB Bukit
Gelumpai Lampung Selatan

Foto bersama BMKG PGST Jakarta dan BMKG Kotabumi
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Pemasangan theodolite untuk m

3 s =5

engukur azimut
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Peralatan Rukyat al-Hilal
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama - Inayah

Tempat tanggal lahir ~ : Bandar Lampung, 31 Mei 2002

Alamat :JI. Yos Sudarso Gg. M. Agus no. 12
Bumi Waras Bandar Lampung

Pekerjaan : Mahasiswa

Agama : Islam

Jenis kelamin : Perempuan

No. Ponsel : 0895609914554

Email : inainayah034@gmail.com

Riwayat Pendidikan
A. Formal
1. TK Al Ikhlas Bandar Lampung (2006-2007)
2. SDN 3 Bumi Waras Bandar Lampung (2007-2013)
3. SMP NU Putri Nawa Kartika Kudus (2013-2016)
4. MA Al Hikmah Bandar Lampung (2016-2019)
5. S1 UIN Walisongo Semarang (2019-2023)
B. Non-Formal
1. Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) Al-lkhlas
2. Pondok Pesantren Tasywiquth Thullab Salafiyyah Putri
3. Pondok Pesantren Al-Hikmah Bandar Lampung
4. Pondok Pesantren Life Skill Daarunnajaah Semarang
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mailto:inainayah034@gmail.com

Pengalaman Organisasi
1. OSIS MA Al-Hikmah Bandar Lampung
2. JTT Ponpes Al-Hikmah Bandar Lampung
3. CSSMoRA UIN Walisongo Semarang

Semarang, 22 Maret 2023

/5 .

Inayah
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